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MOTTO 

رُ لأَ ا   دَ وُس   إذَِا لهِِ  غَي رِ  الِىَ م  اعَةَ  فاَن تظَِرِ  أهَ   (البخاري رواه) السَّ

Jika suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka nantikan 

saatnya (hancur) {HR. Bukhari}.
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1 Zainuddin dkk, Shahih Bukhari Jilid I (Jakarta: Wijaya, 1969), hal. 69. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

نْ يَا  ألَْْمْدُ للَِّهِ رَب   يْنِ الْعَالَمِيَْْ وَبِهِ نَسْتَعِيُْْ عَلَى امُُوْراِلدُّ اللَّهُ وَاَشْهَدُ اَنَّ  أشْهَدُ اَنْ لااَلَِهَ اِلاَّ . وَالد 

 امََّابَ عْدُ . اللَّهُمَّ صَل  وَسَل مْ عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى الَِهِ وَصَحْبِهِ  اَجَْْعِيَْ . مَُُمَّدًّا رَسُوْلُ اللَّهِ 

Puji syukur penulis panjatkan penulis kehadirat Allah SWT. atas segala 

nikmat, rahmat serta karunia-Nya kepada kita semuanya terutama kepada penulis 

yang telah diberikan kemudahan dalam menyelesaikan skripsi ini tanpa ada suatu 

halangan. Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada nabi Muhammad 

SAW., yang telah menuntun umatnya menuju kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. 

Skripsi ini membahas tentang kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam 

menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Penyusun menyadari skripsi ini 

tidak akan terselesaikan tanpa adanya bantuan, motivasi serta bimbingan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini 

penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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ABSTRAK 

FAJAR FITRIANTO, Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam Menghadapi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah berlangsungnya Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) menjadikan persaingan dalam mencari pekerjaan akan menjadi lebih 

ketat sehingga dibutuhkan seorang guru yang berkompeten dalam mata pelajaran 

yang diampunya serta mampu meningkatkan kompetensinya. Dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional no. 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru Mata Pelajaran telah disebutkan kompetensi yang 

harus dikuasai oleh seorang guru yang diantaranya kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional. Di SMK Negeri 2 Depok Sleman terdapat 5 guru yang 

mengampu mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Namun dengan 

berlangsungnya MEA apakah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman sudah berkompeten ketika dalam mengajar 

dan bagaimana cara yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi yang 

dimilikinya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Metode ini digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan data 

yang berupa fakta dari hasil penelitian yang tidak berwujud angka. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional  

guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman 

dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) sudah baik. Untuk 

kompetensi pedagogik, guru telah berupaya dalam menguasai karakteristik peserta 

didik, telah mampu mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidik, memanfaatankan teknologi dalam pembelajaran, berkomunikasi 

dengan baik, melakukan tindakan reflektif serta turut dalam mengembangkan potensi 

peserta didik. Akan tetapi, guru dalam hal penguasaan teori belajar masih kurang. 

Selain itu, dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran guru hanya menggunakan tes 

baik tertulis maupun non tulis sehingga guru belum memanfaatkan metode non-tes 

sebagai bentuk penilaian hasil pembelajaran. Sedangkan untuk kompetensi 

profesional, guru telah mampu menguasai materi pembelajaran, mengembangkan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar, mengembangkan materi pembelajaran, 

mengembangkan keprofesionalannya, dan memanfaatkan teknologi untuk 

pengembangkan diri. Cara yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensinya yaitu dilakukan dengan mengikuti pelatihan, 

seminar maupun diklat serta bergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) pendidikan agama Islam dan budi pekerti.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pilar yang memiliki peran besar dalam 

membangun peradaban suatu negara. Selain itu, pendidikan merupakan investasi 

sumber daya manusia jangka panjang guna menghadapi persaingan global.. Guna 

mencetak generasi yang unggul serta kompetitif, peran pendidikan di sinilah 

sangat dibutuhkan.  

Pemerintah memandang perlu dan penting pendidikan sebagai upaya 

dalam membangun bangsa. Adanya praktik pendidikan yang berkualitas 

diharapkan mampu mencetak generasi penerus bangsa yang tidak hanya memiliki 

sumber daya manusia yang unggul tetapi juga didasari iman dan taqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sesuai tujuan pendidikan nasional tertuang dalam 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 sebagaimana yang  dikutip Mulyasa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

 Selain itu, terselenggaranya praktik pendidikan termasuk salah satu 

upaya untuk mewujudkan salah satu cita-cita atau tujuan bangsa Indonesia yang 

                                                             
1E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 4 
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tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alinea IV yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa.
2
 

Komponen pendidikan yang berperan penting demi terselenggaranya 

praktik praktik pembelajaran yang bermutu dan berkualitas serta berperan dalam 

mencapai mencapai tujuan pendidikan yaitu adanya seorang guru. Sebagai salah 

satu elemen tenaga pendidik, seorang guru harus mampu melaksanakan tugasnya 

secara profesional, dengan selalu berpegang teguh pada etika kerja, merdeka, 

produktif, efektif, efisien, dan inovatif serta siap melakukan pelayanan prima 

berdasarkan pada kaidah ilmu atau teori yang sistematis, kewenangan 

profesional, pengakuan masyarakat dan kode etik yang regulatif
3
. Oleh karena 

itu, guru dituntut untuk senantiasa profesional dalam menjalankan tugasnya. 

Tanpa guru yang mampu menguasai bahan ajar dan strategi pembelajaran, maka 

segala upaya peningkatan mutu pendidikan tidak akan mencapai hasil yang 

optimal
4
.  

Memasuki abad ke 21, tantangan di era persaingan global akan semakin 

berat. Era Globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu, 

menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk 

senantiasa meningkatkan kompetensinya.
5
 Tanpa terkecuali seorang guru, 

globalisasi menuntut setiap guru untuk senantiasa meningkatkan ketrampilan 

                                                             
2 Undang-undang Dasar Republik Indonesia, (Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2012), 

hal.3 
3 Suyatno & Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 6 
4 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013), hal. 18 
5 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru…, hal. 17  
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serta kompetensinya. Dengan adanya persaingan global keberadaan guru yang  

berkompeten serta profesional tidak dapat ditawar lagi. Guru profesional 

merupakan tenaga pendidik yang telah memenuhi persyaratan kompetensi pada 

perkembangannya diwujudkan dengan sertifikat tenaga pendidik
6
. Apabila 

seluruh guru yang ada sudah memiliki kualifiksai guru yang profesional, maka 

terselenggaranya praktik pendidikan yang berkualitas tidak lagi menjadi sebuah 

impian. Sudah seharusnya guru di setiap instansi pendidikan baik negeri maupun 

swasta memiliki kualifikasi guru yang profesional.  

Guna mencapai kualifikasi guru yang profesional, sesuai undang-undang 

no.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, terdapat 4 kompetensi yang harus 

dimiliki oleh setiap guru. Adapun keempat kompetensi tersebut yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, serta 

kompetensi profesional
7
. Apabila guru tidak mampu memenuhi keempat 

tersebut, maka tugas guru akan menjadi lebih berat sebab di awal tahun 2016 

Masyarakat Ekonomi ASEAN secara resmi telah diberlakukan. 

 Dengan berlangsungnya Masyarakat Ekonomi ASEAN atau MEA 

menyebabkan warga negara ASEAN dapat keluar masuk dari suatu negara ke 

negara lain untuk mendapatkan pekerjaan tanpa adanya hambatan di negara yang 

dituju
8
. Maka dari  itu guru dituntut untuk tidak hanya bisa bersaing dengan 

                                                             
6 Janawi, Kompetensi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 31. 
7 Undang-Undang Republik Indonesia  No. 14 Tahun 2005 Bab IV pasal 10 ayat (1) tentang 

Guru dan Dosen,  
8 Edy Burmansyah, Rezim Baru ASEAN, (Yogyakarta: Pustaka Sempu, 2014), hal. 97 
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guru-guru yang berasal dari negara-negara ASEAN dalam mewujudkan praktik 

pendidikan yang berkualitas, selain itu guru dituntut agar bisa mencetak lulusan 

yang memiliki kualitas serta kompetensi yang unggul sehingga nantinya setelah 

lulus siap untuk bersaing dengan lulusan lainnya khususnya dalam mencari 

lapangan pekerjaan. Namun yang menjadi permasalahan yaitu setelah 

diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yaitu apakah guru 

pendidikan agama Islam sudah berkompeten dalam menyelenggrakan  kegiatan 

pembelajaran yang mendidik sehingga mampu mempersiapkan peserta didik 

dalam menghadapi MEA.    

SMK Negeri 2 Depok Sleman merupakan salah satu lembaga pendidikan 

negeri yang berjenis kejuruan dan sudah berdiri cukup lama, serta dapat diterima 

dan diakui oleh masyarakat Sleman pada umumnya baik dari segi kualitas 

maupun kuantitasnya. Sebagai sebuah lembaga pendidikan negeri yang telah 

menerapkan kurikulum 2013, dengan mata pelajaran pendidikan agama 3 jam 

pelajaran setiap minggunya, SMK Negeri 2 Depok mempunyai tanggung jawab 

untuk melahirkan anak didiknya menjadi generasi penerus bangsa yang cerdas, 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mempunyai akhlak 

yang mulia.  

Secara akademik, semua guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri 2 

Depok berasal dari lembaga pendidikan keguruan dan berasal dari jurusan 
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pendidikan agama Islam atau tarbiyah.
9
 Apabila dilihat dari segi penguasaan 

ilmu agama Islam baik teori serta praktiknya serta ketrampilan dalam mengajar 

sudah tidak diragukan lagi. Akan tetapi, tanggaung jawab seorang guru agama di 

sekolah di sekolah kejuruan selain mendidik dalam bidang agama juga harus 

mampu mempersiapkan lulusannya yang diprioristaskan untuk menjadi tenaga 

kerja yang terampil. Oleh sebab itu, setiap guru agama haruslah berkompeten 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru serta senantiasa 

meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. 

Berangkat dari permaslahan ini, penulis mencoba untuk meneliti  

kompetensi yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di 

SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam menyelenggrakan kegiatan pembelajaran 

guna mempersiapakan peserta didik dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka yang 

menjadi topik permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman 

dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran? 

                                                             
9 Wawancara dengan Bapak Diyono selaku guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri 2 

Depok pada hari Senin tanggal 1 Juni 2015 
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2. Bagaimana cara yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam dan budi 

pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman untuk mengembangkan 

kompetensinya dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan apa yang ada dalam rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik serta kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 

2 Depok Sleman dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. 

b. Untuk mengetahui cara yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam mengembangkan 

kompetensinya dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)? 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program studi strata 

satu Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksana 

pendidikan, khususnya guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi yang dimiliki. 
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c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang 

dapat menambah khazanah intelektual bagi pengembang ilmu 

pengetahuan. 

D. Kajian Pustaka 

1. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pada dasarnya penelitian yang berkaitan dengan kompetensi guru 

sudah sering dilakukan. Hal ini sejalan dengan adanya banyak karya ilmiah 

yang membahas mengenai kompetensi guru baik yang berupa skripsi maupun 

buku-buku. Namun demikian, penelitian yang berkaitan dengan kompetensi 

guru tetap saja menarik untuk diteliti dan perlu untuk dilakukan sebab dengan 

adanya perkembangan zaman, posisi guru tidak akan dapat tergantikan. Guru 

memiliki peran sentral dalam meningkatkan kualitas pendidikan, untuk itu 

guru dituntut agar dapat meningkatkan kompetensi yang dimilikinya guna 

menghadapi tantangan perubahan zaman. Berikut ini hasil penelitian yang 

relevan yang berkaitan dengan kompetensi guru yang memiliki kesamaan 

dengan tema skripsi ini, diantaranya : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayatin Khotimah 

dalam bentuk skripsi yang berjudul Hubungan antara Kompetensi Profesional 

dan Pedagogik Guru dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IX dalam Pelajaran 

al-Quran Hadits di MTs Negeri Ngemplak Sleman tahun 2013. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru mempengaruhi prestasi belajar siswa. Subyek data dalam 
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penelitian ini adalah siswa kelas IX MTs Negeri Ngemplak, Sleman, 

Yogyakarta. Sedangkan  pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik dan profesional MTs Negeri Ngemplak termasuk 

dalam kategori cukup baik.
10

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili Tsalits Rahmawati 

dalam bentuk skripsi yang berjudul Kompetensi Profesional dan Pedagogik 

Guru Pendidikan Agama Islam Setelah Sertifikasi di SMA N 1 Kota Mungkid 

Magelang pada tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

dan menganalisis tentang kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik 

SMA N 1 Kota Mungkid Magelang sebelum dan sesudah sertifikasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di 

SMA N 1 Kota Mungkid Magelang. Subyek data dalam penelitian ini adalah 

guru PAI, staf sekolah, siswa dan alumni SMA N 1 Kota Mungkid. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi (pengamatan), wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 

guru pendidikan agama Islam setelah sertifikasi mengalami peningkatan, 

                                                             
10Nur Hidayatin Khotimah, Hubungan antara Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru 

dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IX dalam Pelajaran al-Quran Hadits di MTs Negeri Ngemplak 

Sleman, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 



9 
 

sedangkan kompetensi guru profesional guru pendidikan agama Islam setelah 

sertifikasi tidak mengalami perubahan.
11

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Barik Fidaroin dalam bentuk 

skripsi yang berjudul Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik 

Guru Mata Pelajaran Fiqih dalam Mengelola Proses Pembelajaran di MAN 

Pakem Sleman Yogyakarta tahun 2006. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik  guru mata 

pelajaran fiqih di MAN Pakem Sleman Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di MAN Pakem Sleman 

Yogyakarta. Subyek data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran fiqih 

di MAN Pakem Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi profesional untuk masing-masing guru 

sudah baik. Kompetensi pedagogik untuk guru fiqih 1 masih kurang baik 

karena kurang kesesuaian antara RPP dengan realisasinya, dan metode 

mengajar yang masih menggunakan metode ceramah. Sedangkan untuk guru 

fiqih 2 sudah cukup baik.
12

  

                                                             
11 Nurlaili Tsalits Rahmawati, Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru Pendidikan 

Agama Islam Setelah Sertifikasi di SMA N 1 Kota Mungkid Magelang, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011 
12 Barik Fidaroin, Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran 

Fiqih dalam Mengelola Proses Pembelajaran di MAN Pakem Sleman Yogyakarta, Skripsi, Fakultas  

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006 
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

penelitian ini berusaha untuk menempatkan fokus penelitian yang berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan 

sebelumnya belum membahas secara mendalam tentang kompetensi guru 

pendidikan agama Islam dalam menghadapi era persaingan global . Hal itu 

dapat dilihat dari fokus penelitian yang berbeda dari setiap penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian Nurlaili Tsalits Rahmawati, 

penelitian ini mengkaji penelitian pedagogik dan profesional guru pendidikan 

agama Islam setelah sertifikasi. Skripsi karya Nur Hidayatin Khotimah yang 

mengarahkan fokus penelitan pada kompetensi profesional dan kompetensi 

profesional terhadap prestasi belajar siswa serta hasil penelitian dari Barik 

Fidaroin tentang kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru mata 

pelajaran fiqih kaitannya dalam mengelola proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan mengkaji penelitian yang memfokuskan pada 

kompetensi pedagogik dan profesional guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik guna 

menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN dan cara yang dilakukan untuk 

mengembangkan kompetensi sehingga memiliki perbedaan fokus penelitian 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
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2. Landasan Teori 

a. Pengertian Guru 

Dalam Kamus Besar Indonesia, guru adalah orang yang pekerjaan, 

mata pencaharian, atau profesinya mengajar.
13

 Sedangkan Guru menurut 

Undang-undang Guru dan Dosen no. 14 tahun 2005 adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.
14

 Dalam bahasa Arab, guru dikenal dengan istilah 

al-mu’alim atau al-ustadz yang mempunyai tugas memberikan ilmu dalam 

majelis taklim (tempat memperoleh ilmu).
15

 

b. Hak dan Kewajiban Guru 

Dalam Undang-Undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dinyatakan tentang hak-hak pendidik dan tenaga 

kependidikan sebagai berikut : 

Pendidik dan tenaga pendidikan berhak memperoleh :
16

 

1) Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan 

memadai 

                                                             
13 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), hal. 288 
14 Undang-Undang Republik Indonesia  No. 14 Tahun 2005, Bab I  pasal 1 ayat (1) tentang 

Guru dan Dosen…,  hal. 3 
15 Suparlan, Guru sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat, 2006), hal. 9 
16 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, Bab IV pasal 14 ayat (1) tentang 

Guru dan Dosen…, hal. 8 
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2) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja 

3) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil 

kekayaan intelektual 

4) Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas 

pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. 

Di samping itu, seorang pendidik berkewajiban untuk :
17

 

1) Menciptakan suasanan pendidikan yang bermakna, menyenagkan, 

kreatif, dinamis, dan dialogis. 

2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

c. Kompetensi Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud), kompetensi 

merupakan kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) 

sesuatu
18

. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 yang membahas tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. Dalam Bab IV Pasal 10 ayat (1) 

                                                             
17Ibid., pasal 40 (2) 
18Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Bandung: Balai 

Pustaka, 1989), hal. 453 



13 
 

menyebutkan bahwa kompetensi guru yang sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi.
19

 

d. Kompetensi Pedagogik. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan 

dengan pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis
20

. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru untuk Standar Kompetensi Guru Mata 

Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK, yang 

termasuk kompetensi pedagogik mencangkup beberapa aspek sebagai 

berikut
21

 : 

Tabel I. Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran pendidikan agama 

Islam 

No KOMPETENSI INTI GURU 
KOMPETENSI GURU MATA 

PELAJARAN 

1. Menguasai karakteristik peserta 

didik dari aspek fisik, moral, 

spiritual, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual. 

1.1 memahami karakteristik peserta 

didik yang berkaitan dengan aspek 

fisik, intelektual, sosial-emosional, 

moral, spiritual, dan latar belakang 

                                                             
19 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14  Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen, Bab IV 

Pasal 10 ayat (1) tentang Guru dan Dosen…, hal. 7 
20Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional…, hal. 101 
21Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru untuk Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA dan SMK/MAK  
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sosial-budaya. 

1.2 Mengidentifikasi potensi peserta 

didik dalam mata pelajaran yang 

diampu 

1.3 Mempelajari bekal-ajar awal 

peserta didik dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

1.4 Mengidentifikasi kesulitan belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

2. Menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik 

2.1 Memahami berbagai teori belajar 

dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik terkait dengan mata 

pelajaran yang diampu. 

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, 

strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran yang mendidik 

secara kreatif dalam mata pelajaran 

yang diampu 

3. Mengembangkan kurikulum yang 

terkait dengan mata pelajaran 

yang diampu 

2.1 memahami prinsip-prinsip 

pengembangan kurikulum. 

2.2 menentukan tujuan pembelajaran 

yang diampu. 

2.3 menentukan pengalaman belajar 

yang sesuai untuk mencapai tujuan. 

2.4 memilih materi pembelajaran yang 

diampu yang terkait dengan 

pengalaman belajar dan tujuan 

pembelajaran. 

2.5 menata materi pembelajaran secara 

benar sesuai dengan pendekatan 

yang dipilih dan karakteristik 

peserta didik. 

2.6 mengembangkan indikator dan 

instrumen penilaian. 

4. Menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidik 

4.1 memahami prinsip-prinsip 

perancangan pembelajaran yang 

mendidik. 

4.2 Mengembangkan komponen-

komponen rancangan 

pembelajaran. 

4.3 menyusun rancangan pembelajaran 
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yang lengkap, baik untuk kegiatan 

di dalam kelas, laboratorium 

maupun lapangan. 

4.4 melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik di kelas, di laboratorium, 

dan di lapangan dengan 

memperhatikan standar keamanan 

yang dipersyaratkan. 

4.5 menggunakan media pembelajaran 

dan sumber belajar yang relevan 

dengan karakteristik peserta didik 

dan mata pelajaran yang diampu 

untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara utuh. 

4.6 mengambil keputusan 

transaksional dalam pembelajaran 

yang diampu sesuai dengan situasi 

yang berkembang.  

5. Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran 

5.1 memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam 

pembelajaran yang diampu. 

6. Memfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki 

6.1 menyediakan berbagai kegiatan 

pembelajaran untuk mendorong 

peserta didik mencapai prestasi 

secara optimal. 

6.2 menyediakan berbagai kegiatan 

pembelajaran untuk 

mengaktualisasikan potensi peserta 

didik, termasuk kreativitasnya. 

7. Berkomunikasi secara efektif, 

empati, dan santun dengan peserta 

didik 

7.1 memahami berbagai strategi 

berkomunikasi yang efektif, 

empatik, dan santun, secara lisan, 

tulisan, dan/atau bentuk lain. 

7.2 berkomunikasi secara efektif, 

empatik dan santun dengan eserta 

didik dengan bahasa yang khas 

dalam interaksi kegiatan/permainan 

yang mendidik yang terbangun 

secara siklikal dari (a) penyiapan 

kondisi psikologis peserta didik 

untuk ambil bagiannnnn dalam 

permainan melalui bujukan atau 
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contoh, (b) ajakan kepada peserta 

didik untuk ambil bagian, (c) 

respons peserta didik terhadap 

ajakan guru, dan (d) reaksi guru 

terhadap respons peserta didik dan 

seterusnya. 

8. Menyelenggarakan penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar. 

8.1 memahami prinsip-prinsip 

penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran yang 

diampu. 

8.2 menentukan aspek-aspek proses 

dan hasil belajar yang penting 

untuk dinilai dan dievaluasi sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran 

yang diampu. 

8.3 menentukan prosedur penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar. 

8.4 mengembangkan instrumen 

penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar. 

8.5 mengadministrasikan penilaian 

proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan 

menggunakan berbagai instrumen. 

8.6 menganalisis hasil penilaian proses 

dan hasil belajar untuk berbagai 

tujuan. 

8.7 melakukan evaluasi proses dan 

hasil belajar. 

9. Memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

9.1 menggunakan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi untuk 

menentukan ketunyasan belajar. 

9.2 menggunakan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi untuk 

merancang program remidial dan 

pengayaan. 

9.3 mengkomunikasikan hasil penilaian 

dan evaluasi kepada pemangku 

kepentingan. 

9.4 memanfaatkan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi 
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pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

10. Melakukan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

10.1melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

10.2 memanfaatkan hasil refleksi untuk 

perbaikan dan pengembangan 

pembelajaran dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

10.3 melakukan penelitian tindakan 

kelas untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

 

e. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkaitan 

dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan 

mendalam yang mencangkup penguasaan substansi keilmuan yang 

menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan 

sebagai guru. Menurut Mulyasa, dalam Standar Nasional Pendidikan, 

penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud 

kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan
22

. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

                                                             
22 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru…, hal. 135 
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dan Kompetensi Guru untuk Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran di 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK, yang termasuk kompetensi 

profesional mencangkup beberapa aspek sebagai berikut :
23

 

Tabel II. Kompetensi profesional guru mata pelajaran pendidikan 

agama Islam 

No 
KOMPETENSI INTI 

GURU 

KOMPETENSI GURU MATA 

PELAJARAN 

20. Menguasai materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu 

20.1Menginterpretasikan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang 

relevan dengan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

20.2Menganalisis materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan 

dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

21. Menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi 

dasar mata pelajaran yang 

diampu 

21.1Memahami standar kompetensi mata 

pelajaran yang diampu. 

21.2Memahami kompetensi dasar  mata 

pelajaran yang diampu. 

21.3Memahami tujuan pembelajaran yang 

diampu. 

22. Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu 

secara kreatif. 

22.1Memilih materi pembelajaran yang 

diampu sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

22.2Mengolah materi pelajaran yang 

diampu secara kreatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. 

23. Mengembangkan 

keprofeseionalan secara 

berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

23.1Melakukan refleksi terhadap kinerja 

sendiri secara terus menerus. 

23.2Memanfaatkan hasil refleksi dalam 

rangka peningkatan keprofesionalan. 

23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas 

untuk peningkatan keprofesionalan. 

23.4Mengikuti kemajuan zaman dengan 

                                                             
23 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru untuk Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA dan SMK/MAK 
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belajar dari berbagai sumber. 

24. Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk mengembangkan diri. 

24.1memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam berkomunikasi. 

24.2memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk pengembangan 

diri 

 

f. Pendidikan Agama di Sekolah 

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga mata pelajaran 

yang wajib diberikan pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan. 

Sesuai pasal 12 bab V Undang-Undang Republik Indonesia sebagaimana 

yang dikutip Haidar Putra, menerangkan bahwa setiap peserta didik pada 

setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 

dengan agama yang dianutnya dan diajarkan sesuai oleh pendidik yang 

seagama.
24

  

Pendidikan agama Islam adalah usaha yang berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 

yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama 

Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamayan dan 

kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.
25

 

Sedangkan menurut Kurikulum PAI sebagaimana yang dikutip 

Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan 

                                                             
24 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 37 
25 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86 
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terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati , hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan 

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
26

 

Sama halnya dengan ilmu pendidikan lainnya, pendidikan agama 

Islam memiliki materi pelajaran sebagai bahan kajian yang dijadikan 

sumber pengetahuan. Secara garis besar, sumber materi pendidikan agama 

Islam meliputi aqidah, Syariah dan Akhlak.
27

  Dari ketiga sumber tersebut 

maka lahirlah Ilmu Tauhid, Ilmu Fiqh serta Ilmu Aklhak. Secara lebih 

rinci, sumber materi pendidikan agama Islam tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Ilmu Tauhid merupakan materi yang dijadikan sebagai dasar atau yang 

utama dalam pendidikan agama Islam sebab mengajarkan ke-Esaan 

kepada Allah sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan 

meniadakan alam ini. 

2) Ilmu fiqh berhubungan dengan amal lahir dalam rangka menaati 

semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara 

manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan 

manusia. 

                                                             
26 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 130 
27Ibid, hal. 77 
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3) Ilmu akhlak merupakan materi yang mengajarkan tentang tata cara 

pergaulan hidup manusia. 

g. Usaha Peningkatan Kualitas Guru 

Untuk mengantisipasi tantangan dunia, upaya peningkatan 

kompetensi guru harus dilakukan. Menurut Balitbang Pendidikan Nasional 

dalam Suyanto, ada beberapa cara yang dapat ditempuh dalam 

pengembangan profesionalisme guru, antara lain adalah
28

 : 

1) Perlunya revitalisasi pelatihan guru yang secara khusus 

menitikberatkan pada perbaikan kinerja guru dalam menungkatkan 

mutu pendidikan, bukan untuk meningkatkan sertifikasi mengajar 

semata. 

2) Perlunya mekanisme kontrol penyelenggaraan pelatihan guru untuk 

memaksimalkan pelaksanaannya. 

3) Perlunya sistem penilaian yang sistemik dan periodik untuk mengetahui 

efektivitas dan dampak pelatihan guru terhadap mutu pendidikan. 

4) Perlunya desentralisasi pelatihan guru pada tingkat kabupaten atau 

kota. 

5) Perlunya upaya-upaya alternatif yang mampu meningkatkan 

kesempatan dan kemampuan para guru dalam penguasaan materi 

pelajaran. 

                                                             
28 Suyanto & Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional…,  hal. 33 
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6) Perlunya tolok ukur kemampuan profesional sebagai acuan pelaksanaan 

pembinaan dan peningkatan mutu guru. 

7) Perlunya mengkaji ulang aturan atau kebijakan yang ada melalui 

perumusan kembali aturan atau kebijakan yang lebih fleksibel dan 

mampu mendorong guru mengembangkan kreativitasnya. 

8) Perlunya reorganisasi dan rekonseptualisasi kegiatan pengawasan 

pengelolaan sekolah, sehingga kegiatan ini dapat menjadi sarana 

alternatif peningkatan mutu guru. 

9) Perlunya upaya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

penelitian, terutama penelitian tindakan kelas, agar guru lebih 

memahami dan menghayati permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran. 

10) Perlu mendorong guru untuk bersikap kritis dan selalu berusaha 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan. 

11) Memperketat persyaratan untuk menjadi calon guru pada Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). 

12) Menumbuhkan apresiasi karier guru dengan memberikan kesempatan 

yang lebih luas untuk meningkatkannya. 

13) Perlunya ketentuan sistem credit point yang lebih fleksibel untuk 

mendukung jenjang karier guru, yang lebih menekankan pada aktivitas 

dan kreatifitas guru dalam melaksanakan proses pengajaran.  
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h. Sejarah  Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

Sejak terbentuk pada tahun 1967, ASEAN tidak hanya 

dimaksudkan sebagai badan kerjasama regional antar negara dalam bidang 

politik di kawasan Asia Tenggara, akan tetapi juga didesain sebagai 

kerjasama antarnegara dalam sebuah kawasan yang mengarah pada 

pembentukan blok ekonomi yang terintegrasi. 

ASEAN Free Trade Area (AFTA) merupakan kerangka awal 

kerjasama regional ASEAN yang disepakati para kepala negara atau 

kepala pemerintahan negara-negara ASEAN. Dalam perkembangannya, 

AFTA mampu meningkatkan volume dan nilai perdagangan di negara-

negara ASEAN. Akan tetapi, seiring dengan perjalanan waktu, para 

pemimpin negara-negara ASEAN menilai bahwa AFTA sudah tidak 

mencukupi lagi untuk mencapai integrasi ekonomi ASEAN. 

Upaya mengintegrasikan ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis 

produksi mencapai puncaknya pada KTT ASEAN ke-9 tahun 2003 di Bali 

dengan disahkannya Bali Concord II yang menyutujui pembentukan 

ASEAN Community, yang terdiri dari ASEAN Political-Scurity 

Community, ASEAN Ekonomic Community dan ASEAN Social-Culture 

Community, serta Initiative for ASEAN Integration.
29

 

Dengan terbukanya Masyarakat Ekonomi  ASEAN pada akhir 

tahun 2015 menjadikan ASEAN sebagai satu pasar tunggal. Hal ini 

                                                             
29 Edy Burmansyah, Rezim Baru ASEAN, (Yogyakarta: Pustaka Sempu, 2014), hal. 59-63 
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menjadikan setiap negara dapat menawarkan berbagai barang dan jasa 

kepada seluruh masyarakat ASEAN.  Pasar tunggal dan basis produksi 

ASEAN terdiri atas lima elemen inti, yaitu :
30

 

1) Arus barang yang bebas 

Kerangka aliran bebas barang yang termuat dalam blueprint 

MEA 2015 meliputi penghapusan hambatan tarif, penghapusan 

hambatan non-tarif, dan fasilitas perdagangan lainnya. ASEAN Trade 

Facilitation tersebut dimaksudkan untuk memberikan berbagai 

kemudahan perdagangan di kawasan ASEAN, sehingga dapat 

meningkatkan volume perdagangan antar negara-negara ASEAN. 

2) Arus jasa yang bebas 

Arus bebas jasa pada dasarnya untuk menghilangkan 

hambatan-hambatan  perdagangan jasa yang diantaranya meliputi 

pembatasan jumlah penyedia jasa, persyaratan pajak serta perijinan. 

Dalam hal ini pendidikan termasuk salah saktu sektor jasa.  

3) Arus investasi yang bebas 

Dengan adanya arus investasi yang bebas maka memberikan 

perlindungan kepada para penanam modal untuk mengendalikan suatu 

usaha di negara-negara ASEAN 

 

                                                             
30 Ibid., hal. 87-97 
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4) Arus modal yang bebas 

Adanya arus modal yang bebas didasarkan pada adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antar bursa di negara ASEAN. 

5) Arus tenaga terampil yang bebas 

Dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka 

setiap warga negara dikawasan ASEAN dapat keluar masuk dari suatu 

negara ke negara lain untuk mendapatkan suatu pekerjaan tanpa 

adanya suatu hambatan di negara yang dituju.  

i. Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi MEA 

Tantangan guru pendidikan agama Islam di abad ke-21 semakin 

kompleks dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

adanya arus globalisasi. Selain itu, berlangsungnya Masyarakat Ekonomi 

Asean pada akhir tahun 2015 menuntut guru pendidikan agama Islam 

untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya. Menurut Imam Tholkhah 

dalam Muhaimin, ada  beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru PAI, 

yang diantaranya : 

1) Guru Agama harus membebaskan diri dari paradigma mengajar lama 

yang berciri dogmatis-eksklusif dan menekankan hafalan. 

Berlangsungnya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), setiap lulusan 

dari instansi pendidikan dituntut untuk memiliki kompetensi untuk 

dapat bersaing dalam mencari pekerjaan. Oleh sebab itu, guru 

pendidikan agama Islam diharapkan untuk tidak hanya mampu 
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berbicara masalah akhirat saja tetapi juga hal-hal yang bersifat duniawi 

khususnya dalam mendorong siswanya untuk bisa bersaing dalam 

mencari pekerjaan. 

2) Desain kurikulum pendidikan agama masih dogmatis dan informatif. 

Untuk itu, dibutuhkan kreatifitas dan kompetensi dalam mengelola 

pembelajaran sehingga materi pelajaran agama Islam dapat 

disampaikan secara menarik.  

3) Masyarakat cenderung memandang bahwa pendidikan agama di 

sekolah selama ini tidak berhasil mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah dan diharapkan masyarakat. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar generasi muda cenderung 

memperlihatkan berbagai tingkah laku yang bertentangan dengan nilai-

nilai yang terkandung dalam ajaran agama yang telah diajarkan kepada 

mereka di bangku sekolah. Utuk itu, guru pendidikan Agama Islam 

dituntut untuk bisa mendidik peserta didiknya memiliki akhlak yang 

sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. 

4) Terjadinya krisis moral dan krisis sosial yang kini semakin menggejala 

dalam kehidupan masyarakat, diduga sebagai salah satu penyebabnya 

adalah gagalnya pendidikan agama di sekolah. 

5) Yang menjadi ukuran berhasil tidaknya pendidikan agama di sekolah 

adalah sejauh mana pengamalan ajaran agama yang telah diajarkan di 

sekolah. Namun pada kenyataanya, hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa tidak ada korelasi yang signifikan dengan perilaku dalam 

ketaatan beragama bagi anak didik.
31

 

E. Metode Penelitian 

Untuk mencapai hasil penelitian yang optimal, sistematis, serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka sebuah penelitian harus mempunyai 

suatu metode penelitian. Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau 

kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, 

pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang 

dihadapi. Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian (research 

design) tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah 

yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti apa data 

dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana tersebut dihimpun dan dioalah.
32

 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian  

lapangan (field research), yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena yang sedang diteliti.
33

 

 

 

 

                                                             
31 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam…, hal. 156-159 
32 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 52. 
33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

hal. 26 
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2. Metode Penentuan Subyek 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah : 

a. Kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti, dan staf 

sekolah yang berada di SMK Negeri 2 Depok Sleman. 

b. Siswa SMK Negeri 2 Depok Sleman 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara 

Metode wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk 

teknik pengumpulan data yang berbentuk pengajuan pertanyaan-

pertanyaan secara lisan kepada sumber data dan dilakukan dalam suatu 

bentuk tanya jawab secara sistematis dan berlandaskan tujuan 

penelitian
34

. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 

kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti, dan siswa 

tentang kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) di SMK Negeri 2 Depok Sleman. 

b. Metode Observasi atau Pengamatan 

Metode Observasi atau pengamatan merupkan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung
35

. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan apabila penelitian yang berkenaan dengan perilaku 

                                                             
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, Edisi V (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 206 
35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan…, hal. 220 
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manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati 

tidak terlalu besar
36

. Metode ini digunakan untuk mengamati  guru agama 

Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman , antara lain : 

1) Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam menyampaikan 

materi. 

2) Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam mengelola kelas, 

yang menyangkut penggunaan metode mengajar, motivasi yang 

diberikan kepada siswa, serta pemilihan media yang digunakan 

3) Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam melakukan interaksi 

dengan siswa. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen
37

. Penulis menggunakan metode ini karena metode ini 

merupakan metode pengumpulan data dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat 

kabar, majalah, dan lain sebagainya. Adapun data-data yang dapat 

dikumpulkan melalui metode ini yaitu mengenai keadaan SMK Negeri 2 

Depok Sleman, guru, struktur organisasi, staf pengajar dan tenaga 

administrasi serta para siswa. 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :Alfabeta, 2013), hal. 2013 
37 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), hal. 73 
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F. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, seperti yang dikemukakan oleh Lexy J. 

Moleong, terdapat langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis 

data. Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut
38

: 

1. Menelaah seluruh data. 

Berbagai data yang telah berhasil dikumpulkan baik melalui hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dibaca, dipelajari dan ditelaah serta 

dipahami secara seksama. 

2. Reduksi data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih pokok-pokok penting dan 

disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang hasil penelitian. Reduksi data dilakukan dengan mengkaji kompetensi 

pedagogik dan profesional guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dan upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru, dari data kasar yang muncul dalam catatan 

lapangan. Dari bentuk uraian ini kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-

hal yang pokok, difokuskan pada yang penting. 

3. Menyusun data dalam satu kesatuan. 

Langkah ini bertujuan menentukan unit analisis. Proses ini tidak 

hanya dilakukan setelah selesai pengumpulan data, tetapi sejak awal 

selesainya pengumpulan data pertama. Oleh karena itu semua hasil data yang 

                                                             
38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …,  hal. 247 
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diperoleh dari lapangan yang berupa dokumentasi, wawancara dan observasi 

langsung dianalisis. 

4. Kategorisasi. 

Kategorisasi merupakan pengumpulan data dan pemilahan data yang 

berfungsi untuk memperkaya uraian unit menjadi satu kesatuan. 

5. Trianggulasi data. 

Trianggulasi data ialah pengecekan terhadap kebenaran data dan 

penafsirannya. Teknik trianggulasi yang digunakan disini yaitu tianggulasi 

berdasarkan sumber. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis dalam 

skripsi ini, akan disusun sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I, merupakan pendahuluan yang di dalamnya meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II, merupakan gambaran umum SMK Negeri 2 Depok yang 

meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangannya, visi misi dan 

tujuan, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan serta siswa, bidang studi, 

daftar prestasi peserta didik, kurikulum serta sarana dan prasarana. 

BAB III, merupakan bagian utama yang merupakan penyajian data hasil 

penelitian yang meliputi deskripsi kompetensi pedagogik dan profesional guru 

pendidikan agama Islam SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam  
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menyelenggarakan kegiatan pembelajaran guna menghadapi Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA) serta cara yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 

di SMK Negeri 2 Depok Sleman untuk mengembangkan kompetensinya  

BAB IV, merupakan bab penutup dalam pembahasan skripsi ini yang 

mencangkup kesimpulan, saran serta kata penutup.  

Adapun bagian akhir merupakan bagian penunjang yang terdiri dari daftar 

pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa pembahasan mengenai kompetensi profesional dan 

pedagogik guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di 

SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi profesional  guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMK Negeri 2 Depok Sleman dapat diketahui bahwa :  

a. Bersadarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis baik 

kepada guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dan peserta 

didik SMK Negeri 2 Depok Sleman, dapat diketahui bahwa guru sudah 

cukup menguasai materi pembelajaran yang diampunya. 

b. Dalam mengembangkan indikator, guru telah mengacu pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

c. Untuk mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dilakukan 

dengan memanfaatkan metode pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk aktif mencari dan mengembangkan materi pelajaran. 

d. Tindakan reflektif yang dilakukan untuk mengembangkan 

keprofesionalannya dengan cara mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang pernah dilalui. 
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e. Teknologi informasi dan komunikasi telah dimanfaatkan guru untuk 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik serta untuk 

memperluas wawasan maupun pengetahuan. 

2. Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam hal pengelolaan 

proses pembelajaran : 

a. Secara keseluruhan guru telah mampu menerapkan strategi 

pembelajaran yang menarik pada saat kegiatan belajar berlangsung 

sehingga membuat peserta didik menjadi aktif . 

b. Dalam hal penilaian dan evaluasi, guru memberikan tes baik tertulis 

maupun non-tulis.  

c. Hasil dari kegiatan evaluasi pembelajaran dimanfaatkan guru untuk 

memberikan pengayakan maupun remidial bagi peserta didik yang 

belum memenuhi KKM.  

d. Dalam menyampaikan materi, guru telah mampu berkomunikasi 

secara efektif, empati dan santun sehingga apa yang disampaikan 

mudah diterima dan dipahami peserta didik. 

e. Guru telah mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang  

sesuai dengan kaidah penyusunan RPP pada kurikulum 2013. 

3. Cara yang dilakukan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam mengembangkan 
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kompetensinya dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN yaitu 

dengan mengikuti pelatihan, diklat, serta mengikuti MGMP. 

B. Saran-Saran 

1. Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 

Depok Sleman 

a. Lebih memanfaatkan hasil evaluasi pembelajaran sehingga tidak hanya 

untuk memberikan remidial ataupn pengayakan terhadap peserta didik 

yang belum memenuhi KKM akan tetapi juga dijadikan sebagai 

tindakan reflektif sebagai upaya perbaikan bagi guru.  

b. Dalam penilaian dan evaluasi proses pembelajaran, guru untuk dapat 

menerapakan metode penilaian non tes sehingga tidak hanya terpaku 

pada kegiatan tes dalam proses penilaian. 

c. Meningkatkan kegiatan refleksi diri secara berkala dengan berbagai 

cara untuk kepentingan pengembangan kompetensi dan peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

d. Untuk lebih sering mengaitkan isu-isu global yang aktual dalam 

kegiatan pembelajaran seperti Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

2. Pihak  SMK Negeri 2 Depok Sleman 

a. Untuk mengadakan kegiatan refleksi diri bagi semua guru yang berupa 

pemberian saran dan kritik untuk kepentingan pengembangan 

kompetensi guru dan peningkatan kualitas pembelajaran secara 

berkala. 
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b. Untuk lebih sering mengikutsertakan guru pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti dalam dalam kegiatan-kegiatan yang tujuannya untuk 

meningkatkan kompetensi maupun kemampuan yang dimilikinya.  

C. Penutup 

Demikian skripsi yang telah penulis selesaikan dengan mengucapkan 

syukur Alhamdullilah penulis panjatkan kepada Allah SWT. dan terima kasih 

penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan 

kontribusi yang berarti dalam penyusunan skripsi ini. Segenap upaya dan 

kemampuan telah penulis curahkan dalam pembuatan skripsi ini, namun 

penulis sangat menyadari akan keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki 

oleh setiap manusia. Oleh sebab itu, tentunya masih banyak kesalahan dan 

kekurangan yang dijumpai dalam penulisan skripsi ini sehingga penulis sangat 

mengharapkan kritikan dan saran yang membangun demi kesempurnaan 

skripsi ini. Semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya  
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Instrumen wawancara dengan guru pendidikan agama Islam 

 

Nama guru PAI : 

tanggal wawancara : 

Tempat wawancara : 

Jam wawancara : 

 

Kompetensi Pedagogik 

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 

kultural, emosional, dan intelektual. 

Pertanyaan : 

 Bagaimana upaya guru dalam memahami karakteristik peserta didik yang 

berbeda-beda? 

 Dalam aspek keagamaan, bagaimana cara mengatasi keberagaman 

pemahaman ilmu tentang agama di antara peserta didik? 

 Berlangsungnya MEA menjadikan dengan mudahnya budaya yang ada di 

negara-negara ASEAN masuk di negara Indonesia, apa yang bisa dilakukan 

oleh guru pendidikan agama Islam dalam menangkal budaya asing yang tidak 

sesuai dengan budaya di Indonesia? 

 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 

Pertanyaan : 

 Apa yang bapak/ibu ketahui tentang teori belajar? Sebab teori belajar ini 

digunakan sebagai pendekatan untuk memahami peserta didik  dalam proses 

pembelajaran. 

 

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 

 Membandingkan silabus dari Depdiknas dengan silabus yang dibuat oleh guru 

(observasi) 

 Bagaimana pengawasan dari pihak sekolah terhadap pengembangan silabus 

guru PAI? (pertanyaan kepada WKS 5) 

 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

 Melakukan observasi pada saat KBM berlangsung yang mengacu pada 

instrumen observasi. 

 Melakukan dokumentasi terhadap RPP yang telah dibuat oleh guru PAI 

  selanjutnya ditindaklanjuti apa yang kurang dan yang perlu perbaikan dari 

hasil observasi dan dokumentasi. 

 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. 



Pertanyaan : 

 Apakah dalam kegiatan belajar mengajar bapak atau ibu menggunakan 

bantuan teknologi? Apa alasannya? 

 

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki. 

Pertanyaan : 

 Sebagai Guru Pendidikan Agama, apa yang bisa dilakukan agar bisa turut 

serta dalam mengembangkan potensi peserta didik? 

 

7. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

Pertanyaan : 

 Bagaimana evaluasi kegiatan pembelajaran dilakukan? 

 

8. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

Pertanyaan : 

 Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan, kegiatan apa 

yang dilakukan untuk menindaklanjuti hasil dari evaluasi pembelajaran 

tersebut? 

 

9. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pertanyaan : 

 Kegiatan reflektif apa yang bisa dilakukan sebagai bentuk perbaikan atas 

kinerja guru dalam proses pembelajaran? 

Kompetensi Profesional 

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu. 

Pertanyaan : 

 Dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diampu 

dengan mengacu pada buku pegangan guru. 

 Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang MEA? 

 

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. 

Pertanyaan : 

 Apa yang menjadi dasar dalam mengembangkan indikator? 

 Bagaimana cara menempuh tujuan pembelajaran sehingga kompetensi dasar 

bisa dicapai? 

 

 



3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

Pertanyaan : 

 Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan agar dapat mengembangkan 

materi pembelajaran yang kreatif? 

 

4. Mengembangkan keprofeseionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif. 

Pertanyaan : 

 Bagaimana cara untuk melaksanakan tindakan reflektif sebagai bentuk 

pengembangan keprofesionalan? 

 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. 

Pertanyaan : 

 Manfaat apa yang bisa diperoleh dari adanya teknologi informasi dan 

komunikasi kaitannya dengan kegiatan pembelajaran? 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

1. Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ? 

2. Menurut bapak atau ibu sebagai guru pendidikan agama Islam, apa yang menjadi 

tantangan guru pendidikan agama Islam kaitannya dalam menghadapi Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA) ? 

3. Menurut bapak atau ibu, apa solusinya dalam menghadapi tantangan tersebut? 

4. Berlangsungnya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) menjadikan persaingan dalam 

mencari lapangan kerja semakin ketat. Bagaimana usaha yang dilakukan guru 

pendidikan agama Islam dalam mendorong siswanya untuk bisa bersaing dalam 

menghadapi MEA? 

Instrumen Wawancara dengan WKS 5 (bagian sumber daya manusia) 

1. Bagaimana pendapat ibu tentang kinerja guru pendidikan Agama Islam khususnya ketika 

dalam mengajar, apakah sudah memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan? 

2. Bagaiman upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah kaitannya dalam meningkatkan 

kompetensi guru pendidikan agama Islam? 

3. Bagaimana pengawasan yang dilakukan dari pihak sekolah terhadap pengembangan 

kurikulum khususnya dalam pembuatan RPP oleh guru?  



Instrumen Wawancara dengan Peserta Didik 

 

Nama peserta didik : 

Tanggal wawancara : 

Tempat wawancara : 

Jam wawancara : 

 

1. Apa yang dapat anda rasakan setalah mengikuti pelajaran agama? bagaimana 

pendapat anda tentang guru pendidikan agama Islam ketika mengajar di dalam kelas?  

2. Menurut anda sebagai salah satu siswa/i di SMK N 2 Depok Sleman, apakah guru 

pendidikan agama Islam di SMK N 2 Depok Sleman berperan dalam membimbing 

dan mempersiapkan siswanya dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA)? 

3. Apa upaya yang dilakukan olah guru pendidikan agama Islam untuk menghadapi 

MEA khususnya dalam mendorong peserta didik agar dapat bersaing dalam mencari 

pekerjaan? 

4. Apakah guru pendidikan agama Islam dapat memotivasi anda ketika dalam mengajar? 

Dengan cara apa itu dilakukan?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Instrumen Observasi Pembelajaran 

Pengampu  :  

Materi   :  

Kelas   :  

Hari/tanggal  :  

Jam   :  

Alokasi Waktu : 

No. ASPEK YANG DIAMATI REALISASI 

1. Ketrampilan membuka pelajaran 

1.1 Menarik perhatian siswa 

1.2 Membuat apersepsi 

1.3 Menyampaikan topik atau tujuan 

pembelajaran 

1.4 Memberikan pre-test 

 

 

 

2. Ketrampilan menjelaskan materi 

2.1 Kejelasan 

2.2 Penggunaan contoh 

2.3 Penekanan hal-hal penting 

2.4 Penggunaan metode secara tepat 

2.5 Penggunaan sumber belajar secara tepat 

 

3. Interaksi pembelajaran 

3.1 Mendorong siswa untuk aktif 

3.2 Kemampuan mengelola kelas 

3.3 Memberikan bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan 

 

4. Ketrampilan bertanya 

4.1 Penyebaran 

4.2 Pemindahan giliran 

4.3 Pemberian waktu berpikir 

 

5. Ketrampilan memberi penguatan 

5.1 Penguatan verbal 

 



5.2 Penguatan non-verbal 

6. Ketrampilan menggunakan waktu 

6.1 Menggunakan waktu secara proporsional 

6.2 Memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai 

jadwal 

6.3 Memanfaatkan waktu secara efektif 

 

7. Ketrampilan menutup pelajaran 

7.1 Meninjau kembali isi materi 

7.2 Pemberian tugas 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN 

Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa 

Program Studi Keahlian : Semua Program Studi Keahlian 

Paket Keahlian  : Semua Paket Keahlian 

Kelas/Semaster  : X/Genap 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Materi Pokok : Menjaga Martabat Manusia dengan menjauhi 

pergaulan bebas dan perbuatan zina 

Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 

Tahun Pelajaran  : 2015/2016 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

pergaulan dan keberadaannya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba,  mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang semua dalam sudut padang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

1. KD pada KI 1 

1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah Swt. 

2. KD pada KI 2 



2.2 menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas dan 

perbuatan zina sebagai implementasi dan pemahaman QS Al-Isra 

(17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 serta hadist terkait. 

3. KD pada KI 3 

3.2 memahami QS Al-Isra (17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 serta hadist 

tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina. 

4. KD pada KI 4 

4.2.1 membaca QS Al-Isra (17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf 

4.2.2 mendemonstrasikan hafalan QS Al-Isra (17) : 32 dan QS An-Nur 

(24) : 2 dengan lancar 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Indikator pada KI 1 

1.1.1 Siswa mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keteladanan 

sifat yang dimiliki oleh Allah. 

2. Indikator pada KI 2 

2.2.1 Siswa mampu menunjukkan sikap meneladani QS Al-Isra (17) : 32 

dan QS An-Nur (24) : 2  

2.2.2 siswa mampu menunjukkan sikap menentang terhadap pergaulan 

bebas 

3. Indikator pada KI 3 

3.2.1 siswa mampu menjelaskan makna kandungan QS Al-Isra (17) : 32 

dan QS An-Nur (24) : 2  

3.4.2 siswa mampu menjelaskan makna pergaulan bebas 

3.4.3 Siswa mampu menyebutkan dampak negatif dari pergaulan bebas 

dan perbuatan zina 

3.4.4 siswa mampu menyebutkan hal-hal yang bisa mendekatkan kepada 

pergaulan bebas 

4. Indikator pada KI 4 

4.2.1 Siswa mampu membaca QS Al-Isra (17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 

2 sesuai dengan tajwid dan maakhrajul huruf 

4.2.2 siswa mampu mendemonstrasikan hafalan QS Al-Isra (17) : 32 dan 

QS An-Nur (24) : 2 dengan lancar 

 

 

 



D. Materi Pembelajaran 

A. Memahami Makna Larangan Pergaulan Bebas dan Zina 

Pergaulan yang dimaksud pada bagian ini adalah pergaulan bebas yang 

tidak dibatasi oleh aturan agama maupun susila. Salah satu dampak 

negatif dari pergaulan bebas adalah perilaku yang sangat dilarang oleh 

agama Islam yaitu zina. Hal inilah yang menjadi fokus pada bagian ini. 

1. Pengertian Zina 

Secara bahasa, Zina berasal dari kata zana-yazni yang artinya 

hubungan persetubuhan antara perempuan dengan laki-laki yang sudah 

mukallaf (baligh) tanpa akad nikah nikah yang sah. Jadi zina adalah 

melakukan hubungan biologis layaknya suami istri di luar tali 

Pernikahan yang sah menurut syariat Islam 

2. Hukum Zina 

Terkait hukum zina, semua ulama sepakat bahwa zina hukumnya 

haram, bahkan zina dianggap sebagai puncak dari keharaman. 

Menurut pandangan hukum Islam, perbuatan zina merupakan dosa 

besar yang dikategorikan sebagai perbuatan yang keji, hina dan buruk. 

3. Kategori Zina 

Perbuatan zina dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Zina Muhsan, yaitu pezina sudah balig, berakal, merdeka, sudah 

pernah menikah. Hukuman terhadap zina Muhsan adalah dirajam 

(dilempari dengan batu sederhana sampai meninggal). 

b. Zina Ghairu Muhsan, yaitu pezina masih lajang, belum pernah 

menikah. Hukumannya adalah didera seratus kali dan diasingkan 

selama satu tahun. 

4. Hukuman bagi Pezina 

Dalam hukum Islam, zina dikategorikan perbuatan kriminal atau 

tindak pidana. Sehingga orang yang melakukannya dikenai sanksi atau 

hukuman sesuai dengan syari’at Islam. Hukuman pelaku zina adalah 

sebagai berikut : 

a. Dera atau pukulan sebanyak seratus kali bagi pezina ghairu 

muhsan dan ditambah diasingkan ke tempat yang jauh dari 

tempatnya 

b. Dirajam sampai mati bagi pezina muhsan. Hukuman rajam 

dilakukan dengan cara pelaku dimasukkan ke dalam tanah hingga 

dada atau leher. Tempat untuk melakukan hukuman rajam adalah 



di tempat yang banyak dilialui manusia atau tempat keramaian. 

Hal ini berdasarkan hadist yang diriwayatkan Bukhari, Muslim, 

Abu Dawud, Tirmizi dan An-Nasa’i. 

5. Hukuman Bagi yang Menuduh Zina 

Mengingat beratnya hukuman bagi pelaku zina, hukum Islam telah 

menentukan syarat-syarat yang berat bagi terlaksananya hukuman 

tersebut, antara lain sebagai berikut : 

a. Hukuman dapat dibatalkan bila masih terhadap keraguan terhadap 

peristiwa atau perbuatan zina itu. Hukuman tidak dapat dijalankan 

setelah benar-benar diyakini tidak terjadi perzinaan 

b. Untuk meyakinkan perihal terjadinya zina tersebut, haruslah ada 

emoat orang saksi lali-laki yang adil. Dengan demikian, kesaksian 

empat orang wanita tidak cukup untuk dijadikan bukti, 

sebagaimana empat orang kesaksian laki-laki yang fasik. 

c. Kesaksian empat orang laki-laki yang adil inipun masih 

memerlukan syarat, yaitu bahwa setiap mereka harus melihat 

proses zina itu. 

d. Andai seorang dari keempat saksi itu menyatakan kesaksian yang 

lain dari kesaksian tiga orang lainnya atau salah seorang diantara 

mencabut kesaksiannya, terhadap mereka semuanya dijatuhkan 

hukuman menuduh zina. Hukuman bagi penuduh zina terhadap 

perempuan baik-baik dalah dengan didera sebanyak 80 kali deraan. 

Hal ini didasarkan pada firman Allah Swt. dalam Q.S An-Nur (24) 

: 4 

 

E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

waktu 

(menit) 

Pendahuluan 1. Orientasi 

 Shalat Duha 

 Guru mengucapkan salam, dan 

meminta salah satu siswa memimpin 

doa 

 Guru menginstruksikan siswa untuk 

menyiapkan Al-Quran 

 Guru dan siswa bersama-sama 

melaksanakan tadarus selama 10 

30 



menit 

 Guru menanyakan presensi dan 

menayakan perkembangan sholat 

fardu, mengaji al Quran di rumah 

 Guru dan siswa memastikan alat dan 

bahan yang dibutuhkan telah siap 

digunakan 

2. Apersepsi 

 Mengaitkan materi sekarang dengan 

materi sebelumnya 

3. Motivasi 

 Mendemonstrasikan contoh orang 

yang memiliki keimanan yang kuat 

dan gigih dalam menjalani kehidupan 

4. Menyampaikan manfaat materi pembelajaran 

(lihat pada tujuan pembelajaran) 

5. Menyampaikan rencana kegiatan dan 

penilaian 

Inti Mengamati 

 Menyimak bacaan, membaca QS Al-Isra 

(17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 serta hadist 

terkait 

 Guru mengamati proses belajar siswa dan 

melakukan observasi 

Menanya 

 Siswa mengidentifikasi masalah yang 

berkaitan dengan : 

 Menanyakan cara membaca QS Al-Isra (17) 

: 32 dan QS An-Nur (24) : 2  

 Mengajukan pertanyaan tentang hukum 

tajwid, asbabul nuzul dan isi kandungan QS 

Al-Isra (17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2  

Mengumpulkan data / eksplorasi 

 Guru membagi kelompok 

 Mendiskusikan cara membaca QS Al-Isra 

(17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 sesuai 

tajwid 

 Menerjemahkan QS Al-Isra (17) : 32 dan 

QS An-Nur (24) : 2 serta hadist terkait 

 Masing masing kelompok diberikan tugas 

yang sama dan diminta untuk 

mengidentifikasi hukum bacaan tajwid dan 

90 



memuliskan ke dalam kartu yang telah 

dibagikan 

 Guru mengawasi jalannya diskusi 

 Kemudian kartu ditukar dengan kelompok 

lain 

Mengasosiasi 

 Membuat kesimpulan materi diatas 

Mengkomunikasikan 

 Laporan hasil kerja kelompok 

dipresentasikan di depan kelas dengan cara 

guru menunjuk secara acak 

 Siswa yang lain menanggapi 

 Setiap siswa mencatat hasil diskusi di buku 

tulis PAI 

Penutup  Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh 

guru 

 Siswa diberi dorongan bahwa memahami 

tajwid akan mempermudah dalam membaca 

dan memahami al Quran 

 Siswa melakukan refleksi tentang 

pelaksanaan pembelajaran 

 Melakukan post test 

 Mengucapkan salam 

15 

 

F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayakan 

1. Teknik Penilaian 

a. KI 1 (aspek spiritual), menggunakan penilaian observasi 

b. KI 2 (sikap sosial), menuliskan sikap perilaku sosial dalam 

pembatasan pergaulan bebas 

c. KI 3 (aspek pengetahuan), dengan tes tertulis 

d. KI 4, penilaian teman sebaya. Siswa diminta untuk memberikan 

penilaian dari tulisan sikap sehari-hari yang dilakukan oleh temannya. 

2. Instrumen Penilaian 

a. KI 1 (aspek spiritual), terlampir 

b. KI 2 (sikap sosial), terlampir 

c. KI 3 (aspek pengetahuan),  

Soal tes tertulis 

1. Jelaskan makna pergaulan bebas? 

2. Sebutkan hukuman bagi pezina muhsan dan ghairu muhsan! 



3. Jelaskan dampak negatif dari pergaulan bebas dan zina! 

4. Jelaskan kandungan dari QS. Al-Isra’ : 32 dan an-Nur : 2! 

5. Tuliskan lafadz yang mengandung hukum bacaan Mad Wajib 

Muttasil dan Al Qomarriyah dalam QS. An-Nur : 2 

d. KI 4 (aspek ketrampilan) 

Soal : 

1. Bacalah QS. Al-Isra’ : 32 dan an-Nur : 2 

2. Demonstrasikan hafalan QS. Al-Isra’ : 32 dan an-Nur : 2 

3. Tulislah hal-hal yang dapat mendekatkan pada pergaulan bebas 

3. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

a. Bagi siswa yang telah mencapai KKM lanjut pada materi berikutnya 

b. Bagi siswa yang belum mencapai KKM diberikan tugas untuk 

merangkum materi yang telah diajarkan 

 

G. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media/Alat 

a. Kerta kosong 

b. LCD, Laptop, audio visual, spidol, powerpoint 

2. Bahan 

a. Kertas kosong 

3. Sumber Belajar 

a. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Kemendikbud RI, 2014 

b. Vidio tentang hukum rajam 

c. Al-Quran in word 

d. Al-Quran terjemahan 

e. LKS MGMP PAI Kab Sleman 

f. Internet/majalah/kora 

Depok, 4 Januari 2016 

Mengetahui,        

Kepala Sekolah    Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 Drs. Aragani Mizan Zakaria  Eny Zuhriyati M. S.Pd.I 

NIP 19630302 198803 1 010   NUPTK. 3656 7576 5930 0002 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Depok Sleman 

Mata pelajaran  : Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester  : XII/6 

Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

pergaulan dan keberadaannya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba,  mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang semua dalam sudut padang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

2.4 Menunjukkan perilaku berbuat baik (ihsan) sebagai implemetasi dari 

pemahaman QS. Al Baqarah (2) : 83, serta hadist terkait 

3.2 menganalisis QS. Al Baqarah (2) : 83, serta hadist terkait tentang berbuat 

baik (ihsan) 

3.5  memahami hikmah dan manfaat berbuat baik (ihsan) dalam kehidupan 

4.1 membaca QS. Al Baqarah (2) : 83 sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf 

4.2 mendemonstrasikan hafalan QS. Al Baqarah (2) : 83 dengan lancar 

4.7 menyajikan hikmah dan manfaat berbuat baik (ihsan) dalam kehidupan 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.4.1 membiasakan perilaku berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari 

3.2.1 mengidentifikasi hukum bacaan tajwid QS. Al Baqarah (2) : 83 tentang 

berbuat baik (ihsan) dengan benar 



3.2.2 menyebutkan asbababun nuzul QS. Al Baqarah (2) : 83 tentang berbuat 

baik (ihsan) dengan benar 

3.2.3 menyebutkan terjemah kata dan ayat QS. Al Baqarah (2) : 83 tentang 

berbuat baik (ihsan)dengan benar 

3.2.4 menjelaskan isi kandungan QS. Al Baqarah (2) : 83 tentang berbuat baik 

(ihsan) dengan benar 

3.5.1 menjelaskan pengertian berbuat baik atau ihsan 

3.5.2 menyebutkan contoh-contoh berbuat baik 

3.5.3 menyebutkan manfaat berbuat baik 

4.1.1 mendemonstrasikan QS. Al Baqarah (2) : 83 sesuai dengan kaidah 

tajwid dan makhrajul huruf 

4.2.1 mendemonstrasikan hafalan QS. Al Baqarah (2) : 83 dengan lancar 

4.7.1 Mensimulasikan contoh perilaku berbuat baik 

 

D. Materi Pembelajaran 

Kajian QS. Al Baqarah (2) : 83 dan hadist terkait tentang berbuat baik (ihsan) 

Memahami kamdungan makna QS. Al Baqarah (2) : 83 dan hadist sebagai 

bentuk berbuat baik (ihsan). Setiap manusia memiliki hati nurani. Ada 

manusia yang baik dan tidak baik. 

Dampak/Hikmah/manfaat 

1. Terjadinya hubungan vertikal antara hamba dengan penciptanya, Allah 

Swt. 

2. Terjalinnya hubungan baik antara anak dan orang tua 

3. Terjalinnya silaturahmi dengan kerabat 

4. Tertanamnya  rasa  empati kepada sesama umat manusia 

5. Terciptanya lingkungan masyarakat yang harmonis 

6. Terjadinya simbiosis mutualise antara manusia dengan alam sekitarnya 

7. Terjadinya kelestarian alam semesta, baik air, tanah dan udara 

 

E. Langkah-langkah Pembelajatan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Peserta didik berdoa untuk mengawali 

pembelajaran 

 Melakukan konfirmasi tentang kehadiran 

peserta didik, memperhatikan kerapihan 

pakaian dan kebersihan kelas. 

20 

Menit 



 Peserta didik berdinamika dengan yel-yel  

 Peserta didik bertadarus dengan materi ajar 

yang akan dipelajari 

 Dilanjutkan dengan membaca 

terjemahannya dan bertanya jawab tentang 

makna kandungan pada ayat tersebut 

 Peserta didik mengisi kegiatan tadarus pada 

buku penilaian (pratikum) sebagai kegiatan 

portofolio 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Meminta informasi dari peserta didik 

tentang perbuatan baik yang disukai Allah 

Menginformasikan materi ajar yang akan 

dipelajari, yaitu QS. Al Baqarah (2) : 83 

tentang berbuat abaik (ihsan) dan hadist 

terkait 

Inti Mengamati 

 Mencermati teks bacaan tentang berbuat 

baik (ihsan) 

Menanya 

 Menanyakan tentang pengertian, manfaat 

dan tata cara berbuat baik 

 Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik lain untuk menjawab 

 Memperhatikan peserta didik lain yang tidak 

berani menjawab 

Eksplorasi  

 Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok, 

dan setiap kelompok membuat naskah 

bermain peran, dengan ketentuan 

Kelompok 1 contoh berbuat baik dengan 

Allah Swt. 

Kelompok 2 contoh berbuat baik dengan 

orang tua 

Kelompok 3 contoh berbuat baik dengan 

sesama 

100 

Menit 



Kelompok 4 contoh berbuat baik dengan 

lingkungan 

 Selanjutnya peserta didik mencari materi 

untuk membuat naskah bermain peran 

 Ketika masing-masing peserta didik mencari 

materi, peserta didik selalu dimotivasi, 

dibimbing, difasilitasi serta diamati 

Asosiasi 

 Setelah peserta didik selesai membuat 

naskah untuk bermain peran, kemudian 

diminta untuk berlatih, dan selanjutnya 

untuk memerankan di depan kelas 

Komunikasi 

 Setiap kelompok bermain peran sesuai 

dengan topiknya, dan kelompok lain 

mengajukan pertanyaan ataupun sanggahan 

 Guru memberikan umpan balik dan 

penilaian 

 Guru melakukan pencairan suasana (ice 

breaking) dengan bermacam-macam teknik 

 Test formatif 

Penutup  Guru menanyakan pendapat peserta didik 

tentang proses belajar yang dilakukan, 

selanjutnya menerima masukan untuk 

perbaikan pembelajaran selanjutnya 

 Peserta didik menyimak penjelasan tentang 

materi ajar serta tugas yang diberikan guru 

 Mengakhiri pembelajaran dengan doa 

15 

Menit 

  

F. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

Tugas 

 Mengisi rubrik tentang pentingnya berbuat baik 

 Mengidentifakasi bacaan tajwid QS al Baqarah (2) : 3 

a. Penilaian Sikap 

1. Observasi 

 Mengamati pelaksanaan diskusi 



2. Penilaian antar teman (terlampir) 

3. Penilaian diri (terlampir) 

b. Penilaian pengetahuan 

1. Sebutkan asbabun nuzul QS al-Baqarah (2) : 3! 

2. Jelaskan isi kandungan QS al-Baqarah (2) : 3! 

3. Jelaskan pengertian berbuat baik atau ihsan serta manfaatnya ! 

4. Sebutkan contoh berbuat baik kepada Allah SWT? 

c. Penilaian ketrampilan 

1. Project 

Membuat artikel tentang pentingnya berbuat baik 

2. Praktik 

Membaca QS al Baqarah (2) : 3 sesuai dengan tajwid dan 

makhrajul huruf 

3. Portofolio 

Tuliskanlah semua aktivitas keagamaan di buku penilaiaan 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

1. Instrumen penilaian (terlampir) 

2. Pembelajaran dan remidial (terlampir) 

 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  : Poster, CD pembelajaran interaktif, power point 

2. Alat dan bahan : LCD, Laptop 

3. Sumber belajar : 

a. Al Quran dan terjemahannya, Kemenag RI, halaman 23 

b. Buku PAI dan budi pekerti kelas XII, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

c. Lembar kerja siswa PAI al Hikmah kelas XII 

d. CD Tajwid Aplikatif 

e. Electronic Book 

Sleman, Januari 2016 

Mengetahui 

Kepala SMK N 2 Depok Sleman   Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. Aragani Mizan Zakaria   Dra. Hj. Habibah, M.S.I 

NIP 19630302 198803 1 010    NIP 19600918 198903 2 007 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Tahun Pelajaran  : 2015/2016 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Depok 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas   : XI 

Materi Pokok  : Hidup Nyaman dengan Perilaku Jujur 

KKM   : 78 (Tujuh puluh delapan) 

Alokasi Pertemuan : 1 x Pertemuan (3 x 45 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

pergaulan dan keberadaannya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba,  mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang semua dalam sudut padang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

2.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S at-Taubah/9: 119 dan hadist terkait 

Indikator : 

a. Mampu menjelaskan makna jujur dalam kehidupan sehari-hari. 



b. Mampu menjelaskan hikmah berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Mampu menunjukkan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Mampu menampilkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan 

mengomunikasikan, peserta didik diharapkan : 

a. Mampu menjelaskan makna jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mampu menjelaskan hikmah berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Mampu menunjukkan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Mampu menampilkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Sikap jujur merupakan sikap positif yang harus dimiliki oleh setiap 

orang. Namun pada saat sekarang, kejujuran merupakan hal yang mulai 

langka, hal yang jarang bisa kita jumpai. Padahal, kejujuran dapat 

menunjukkan jalan kebaikan yang nantinya akan mengantarkan kita ke surga. 

Sifat jujur merupakan faktor terbesar tegaknya agama dan dunia. Kehidupan 

dunia akan hancur dan agama menjadi lemah di atas kebohongan, khianat, 

serta perbuatan curang. 

Karena mulianya orang yang jujur, baik di sisi Allah maupun di sisi 

manusia, kejujuran harus ditegakkan meskipun berat dan susah. Ungkapan 

tentang “orang jujur akan hancur” adalah keliru. Alllah Swt. menyifatkan diri-

Nya dengan kejujuran. Ini bukti kesaktian jujur. Sekarang ini makin terbuka 

mata kita terhadap keunggulan perilaku jujur. Berapa banyak orang yang tidak 

jujur harus masuk penjara. Kejujurn adalah pujian dari Allah Swt. untuk diri-

Nya. 



Allah Swt. memiliki sifat jujur dalam semua beritan-Nya, syari’ah-

Nya, dan dalam kisah-kisah-Nya. Semua yang datang dari Allah Swt. 

semuanya benar. Artinya : 

“Allah, tiada tuhan selain Dia. Dia pasti akan mengumpulkan kamu 

pada hari Kiamat yang tidak diragukan terjadinya. Siapakah yang 

lebih benar perkataan(nya) daripada Allah” (Q.S. an-Nisa/4:87) 

Mengapa sikap jujur itu penting? Karena kejujuran dapat membuat 

hati kita nyaman dan tentram. Ketika kita berkata jujur, tidak akan ada 

ketakutan yang mengikuti atau bahkan kekhawatiran tentang terungkapnya 

sesuatu yang tidak kita katakan. Seseorang yang terbiasa berkata jujur akan 

merasa tidak nyaman saat dia berkata bohong walau hanya sekali. 

Semoga kita mampu berbuat jujur dalam segala hal. Yakinlah, Allah 

Swt. Pembela kita semua. Orang jujur pasti akan mujur (beruntung). 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Scientific learning 

2. Model  : Problem based learning 

3. Tehnik  : video kritik 

 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  : Materi media jujur berbuah untung 

2. Alat/bahan  : Laptop, LCD 

3. Sumber Belajar : Buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas XI, SMA-MA/SMK-MAK, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, Tahun 2014, hal. 1-17. 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pertama Kegiatan Pendahuluan 

1. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam 

dan berdoa bersama 

2. Menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya bersama-sama 

3. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran 

20 Menit 



4. Menyapa dan mengabsen peserta didik 

5. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran 

6. Guru membagi peserta didik dalam 4 kelompok kecil 

7. Mengembangkan religious culture dengan 

melaksanakan tadarus bersama 

 Kegiatan inti 

1. Mengamati 

Mencermati teks bacaan tentang ‘Hidup Nyaman 

dengan Perilaku jujur’ dan mengamati video ‘Jujur 

Berbuah Untung’ baik individu maupun kelompok 

2. Menanya 

Guru memberikan stimulan kepada peserta didik dari 

pengamatan dan bahan bacaan, agar peserta didik 

mampu mengajukan pertanyaan, misalnya mengapa 

jujur itu penting, apa keuntungannya memiliki sifat jujur 

dan lain sebagianya. 

3. Eksperimen/eksplore 

Diskusi kelompok dengan teknik video kritik, tentang 

a. Mengapa sifat jujur itu penting? 

b. Apakah dampak positif dari perilaku jujur? 

c. Apakah akibat buruk dari seseorang yang gemar 

berbohong dan berani tidak jujur? 

4. Assosiasi 

a. Menyimpulkan makna “Hidup Nyaman dengan 

Perilaku Jujur” 

b. Menyimpulkan hikmah “Hidup Nyaman dengan 

Perilaku jujur” 

5. Komunikasi 

a. Menyajikan/melaporkan/mempresentasikan hasil 

diskusi tentang “Hidup Nyaman dengan Perilaku 

jujur” 

b. Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, 

mengkonfirmasi, dan menyanggah). 

c. Membuat resume pembelajaran di bawah bimbingan 

guru. 

 

15 Menit 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

 

35 Menit 

 

 

 

 

 

15 Menit 

 

 

 

 

30 Menit 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan komentar atau penguatan terhadap 

materi yang telah dipresentasikan  dan didiskusikan oleh 

peserta didik. 

2. Guru memberikan tugas secara berkelompok tentang 

materi “Hidup Nyaman dengan Perilaku jujur” 

15 Menit 



3. Menutup KBM pada pertemuan ini dengan membaca 

tahmid dan doa bersama-sama 

 

H. Penilaian 

1. Kognitif (Soal pilihan ganda dan uraian) 

1. Nabi Muhammad SAW. menjelaskan bahwa jujur itu membawa 

kebaikan dan kebaikan itu menuntun ke surga. Ungkapan tersebut 

mengandung arti … 

a. Jujur sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

b. Jujur menyebabkan kenyamanan dalam berperilaku 

c. Jujur membuat pelakunya selalu gelisah 

d. Jujur membawa keberkahan dalam hidup 

e. Jujur perlu dijunjung tinggi agar hidup tentram 

2. Perhatikan ungkapan berikut ini, :”jika Allah Swt. memberikan 

kepadaku harta, aku akan membelanjakan di jalan Allah Swt.” Jenis 

jujur seperti ini termasuk kategori 

a. Jujur dalam berbuat 

b. Jujur dalam berkata 

c. Jujur dalam niat 

d. Jujur dalam berjanji 

e. Jujur dalam bertekad 

3. Sebutkan hikmah dari perilaku jujur ! 

4. Tulislah dalil yang memerintahkan kita untuk jujur dan jelaskan 

maksud dari dalil tersebut ! 

2. Afektif (penilaian sikap) 

Tugas Individu 

Isilah kolom pilihan jawaban dengan jujur ! 

No. Pernyataan 

Jawaban Peserta Didik Skor 

Maksimal 

1000 

Sangat 

setuju 
Setuju 

Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

1. Saya yakin bahwa 

jujur adalah salah 

satu unsur agama 

yang paling dasar 

     

2. Saya yakin bahwa 

orang jujur akan 

selalu mendapat 

kemudahan 

     



3. Saya yakin bahwa 

jujur akan 

mendatangkan 

ketentraman hidup 

     

 Keterangan : 

Sangat setuju skor 100, setuju skor 75, kurang setuju skor 50, tidak setuju 

skor 25. 

 

3. Penilaian Ketrampilan 

Tugas Kelompok 

a. Buatlah kelompok yang masing-masing kelompok maksimal 5 orang.! 

b. Buatlah naskah drama tentang kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.! 

c. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok lain 

menanggapi. 

 

Sleman, 12 Agustus 2016 

Mengetahui 

Kepala SMK N 2 Depok Sleman   Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. Aragani Mizan Zakaria   Diyono, S.Ag. 

NIP 19630302 198803 1 010    NUPTK 7139 7496 5120 0053 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Identitas Sekolah : SMK Negeri 2 Depok 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : XI (Sebelas) / Ganjil 

Materi Pokok : Makna taan kepada aturan, kompetisi dalam kebaikan dan 

bekerja keras 

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

pergaulan dan keberadaannya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba,  mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang semua dalam sudut padang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

1.3 Berperilaku taat pada aturan  

2.3 Menunjukkan perilaku kompetitif 

dalam kebaikan dan kerja keras 

sebagai implementasi dari 

pemahaman QS. Almaidah (5) : 

48, QS. Az-Zumar (39) : 39; dan 

 



QS. At Taubah (9) : 105 serta 

Hadist terkait 

3.5 memahami makna taat kepada 

aturan, kompetisi dalam kebaikan, 

dan bekerja keras. 

3.5.1 Mqmpu membaca ayat-ayat 

tentang kompetensi dalam kebaikan 

dan bekerja keras. (Siswa mampu 

menganalisis QS. Al Anfal dengan 

baik dan benar. 

3.5.2 Mampu menerjemahkan ayat-

ayat tentang kompetensi dalam 

kebaikan dan kerja keras 

3.5.3 mampu menjelaskan makna taat 

kepada aturan, kompetisi dalam 

kebaikan, dan bekerja keras 

4.7 menampilkan perilaku taat kepada 

aturan, kompetisi dalam kebaikan dan 

bekerja keras. 

4.7.1 membuat contoh gambar 

tentang perilaku taat kepada aturan, 

kompetisi dalam kebaikan, dan 

bekerja keras. 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

Makna taat kepada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan bekerja keras. 

(materi lengkap terlampir) 

 

D. MEDIA DAN ALAT  

1. Media 

a. Video Pembelajaran 

b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif 

2. Alat 

a. Komputer 

b. LCD projector 

c. Kartu berpasangan (Matching Card) lafadz dan artinya. 

 



E. SUMBER BELAJAR 

a. Al-Quran Departemen Agama RI 

b. Kutubus Sittah Hadist Sahih 

c. Buku pegangan siswa PAI SMK kelas XI 

d. Buku lain yang memadai 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Pendahuluan (20 Menit) 

 Memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan 

basmallah dan kemudian berdoa bersama 

 Peserta didik menyiapkan kitab suci al Quran 

 Secara bersama bertadarus al Quran (selama 5-10 menit) 

 Menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari dengan 

kompetansi inti dan kompetensi dasar serta indikator yang akan 

dicapai. 

 Menanyakan materi yang pernah diajarkan (appersepsi) 

b. Kegiatan inti (100 Menit) 

Mengamati 

 Menyimak bacaan al Quran yang terkait dengan bekerja keras 

secara individu maupun kelompok 

 Mengamati tayangan video atau mengamati langsung bentuk 

bekerja keras 

Menanya 

 Mengajukan pertanyaan tentang bekerja keras dalam 

kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun 

masyarakat, apakah makna yang terkandung di dalammnya? 

Eksperimen 

 Menelaah bentuk kerja keras dalam kehidupan sehari-hari baik 

di rumah, sekolah maupun masyarakat. 

 Diskusi tentang hikmah bekerja keras dalam kehidupan sehari-

hari baik di rumah, sekolah maupun masyarakat. 

 Melakukan simulasi bentuk bekerja keras dalam kehidupan 

sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun masyarakat dengan 

baik dan benar. 

 

 



Asosiasi 

 Menyimpulkan ketentuan dan dasar hukum tentang bekerja 

keras dalam kehidupan dengan baik dan benar, berdasarkan al 

Quram dan hadist 

 Menyimpulkan bentuk perilaku makna bekerja keras dalam 

kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun 

masyarakat 

 Menyimpulkan hikmah bekerja keras dalam kehidupan sehari-

hari baik di rumah, sekolah maupun masyarakat. 

 Menerapkan bentuk perilaku bekerja keras dalam kehidupan 

sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun masyarakat 

Mengkomunikasikan 

 Menyajikan hasil diskusi tentang makna bekerja keras dalam 

kehidupan 

 Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, mengkonfirmasi dan 

menyanggah) 

 Membuat resume pembelajaran di bawah bimbingan guru 

 Menanggapi simulasi bentuk perilaku bekerja keras dalam 

kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun 

masyarakat. 

c. Penutup (15 Menit) 

 Pendidik meminta peserta didik untuk membaca sekali lagi ayat-

ayat al Quran tentang taat kepada aturan, kompetisi dalam 

kebaikan, dan bekerja keras. 

 Pendidik meminta peserta didik membiasakan membaca ayat-ayat 

al Quran tentang taat kepada aturan, kompetisi dalam kebaikan, 

dan bekerja keras. 

 Pendidik mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah 

 Pendidik mengucapkan salam kepada peserta didik sebelum keluar 

kelas dan peserta didik menjawab salam. 

 

G. PENILAIAN 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 

c. Kisi-kisi  : 



No. Sikap/Nilai Butir Instrumen 

1 Religius (mentaati ajaran 

agama) 

Terlampir 

2. Sikap Sosial 

a. Teknik Penilaian : Penilaian antar teman 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 

c. Kisi-kisi  : 

No. Sikap/Nilai Butir Instrumen 

1 Menghargai orang lain Terlampir 

2 Tanggung Jawab Terlampir 

3 Kompetitif Terlampir 

4  Sportif Terlampir 

5 Pantang menyerah Terlampit 

3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian : Tes tulis 

b. Bentuk Instrumen : Tes tulis 

c. Kisi-kisi   : 

No. Indikator Butir Instrumen 

1. Menjelaskan makna taat 

kepada aturan, kompetisi 

dalam kebaikan, dan bekerja 

keras. Menerjemahkan ayat-

ayat tentang kompetensi dalam 

kebaikan dan bekerja keras 

Terlampir 

2. Menjelaskan makna taat 

kepada aturan, kompetisi 

dalam kebaikan, dan bekerja 

keras. 

Terlampir 

4. Ketrampilan 

a. Teknik Penilaian : Performance 

Bentuk Instrumen : Praktik contoh gambar tentang perilaku taat 

kepada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan bekerja keras. 

Sleman, Juli 2015 

Mengetahui, 

Kepala SMK Negeri 2 Depok     Guru Mapel PAI dan BP 

   

 

Drs. Aragani Mizan Zakaria    Drs. Zaris Danis Nofiar, M.S.I 

NIP. 19630203 1998803 1 010                                  NIP. 199611125 199403 1 003 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN 

Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa 

Program Studi Keahlian :Semua Program Keahlian 

Paket Keahlian  : Semua Paket Keahlian 

Kelas/Semester  : X/Gasal 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Materi Pokok  : Iman kepada Allah Melalui Asmaul Husna 

Alokasi Waktu  : 6 X 45 Menit 

Tahun Pelajaran  : 2015/2016 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

pergaulan dan keberadaannya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba,  mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang semua dalam sudut padang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

 

1.1 Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan 

dan kompleksitas alam jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya 

1.2 Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang menciptakan berbagai sumber 

energi di alam 

1.3 Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai dengan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari 



2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, hati-hati , bertanggung-jawab, terbuka, kritis, kreatif, 

inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdikslusi. 

2.2 Menghargai  kerja individu dan kelompok dalam aktifitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan. 

3.5 Memahami makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-

Matiin, al-Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 

4.5 Berperilaku yang mencontohkan keluhuran budi, kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku adil sebagai implementasi dari 

pemahaman Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, 

al-Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 

C.  Indikator 

 

3.5.1 Siswa mampu menjelaskan makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-

Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 

3.5.2 Siswa mampu menampilkan sikap yang mencerminkan atau meneladani 

Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-

Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 

4.5.1 Siswa membiasakan atau melatih untuk bersikap luhur, memberikan rasa 

aman atau nyaman, tawakal, berperilaku adil sebagai implementasi dari 

pemahaman makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-

Matiin, al-Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pengertian makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, 

al-Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 

Dalil Al Quran tentang Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-

Matiin, al-Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 

 

E. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran siswa mampu : 

1. Siswa mampu menjelaskan makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, 

al-Wakil, al-Matiin, al-Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 



2. Siswa mampu menujukkan sikap yang menunjukkan teladan dari Asmaul 

Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-Jaami’,al-‘Adl, dan 

al-Akhir). 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   Pembelajaran : Saintifik 

2. Strategi   : Discovery Learning 

3. Metode   : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

G. Media, Alat, Bahan 

 Media : Materi Power Point 

 Alat : Laptop, LCD Projector, koneksi internet 

 Bahan : Lembar Hasil Kegiatan Belajar Siswa 

 

H. Sumber Pembelajaran 

 Video tentang Asmaul Husna 

 Al-Quran dan Terjemahnya 

 Buku PAI dan Budi Pekerti Kelas X SMK 

 

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Pendahuluan Orientasi 

 Guru mengucapkan salam, meminta salah 

satu siswa untuk memimpin doa sebelum 

mengawali pembelajaran. 

 Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

menyiapkan al-Quran 

 Guru dan siswa bersama-sama melakukan 

tadarus selama 10 menit 

 Guru melakukan presensi siswa dan 

menanyakan perkembangan sholat fardu dan 

mengaji al-Quran di rumah 

 Guru dan siswa memastikan alat dan bahan 

yang dibutuhkan telah tersedia dan siap 

digunakan 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi sekarang dengan materi 

30 



sebelumnya 

 Guru menayakan materi yang telah 

diberikan pada pelajaran sebelumnya 

Memotivasi 

 Mendemonstrasikan contoh orang yang 

memiliki keimanan yang kuat akan gigih 

dalam menjalani kehidupan 

 Memberi pertanyaan yang menantang 

“mampukah siswa menjadi seperti yang 

dicontohkan?, Bagaimana caranya?” 

Menyampaikan manfaat materi pembelajaran (Lihat 

tujuan Pembelajaran) 

Menyampaikan rencana kegiatan dan penilaian 

Inti Mengamati 

 Mencermati bacaan teks Asmaul Husna : 

(al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, 

al-Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 

Menanya 

 Mengapa Allah memiliki nama yang begitu 

banyak? 

Eksplorasi 

 Peserta didik mendiskusikan makna dan 

contoh perilaku keluhuran budi, kokoh 

pendirian, pemberi rasa aman, tawakal dan 

perilaku adil sebagai implementasi dan 

pemahaman makna Asmaul Husna : (al-

Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-

Jaami’,al-‘Adl, dan al-Akhir). 

 Guru mengamati perilaku keluhuran budi, 

kokoh pendirian, pemberi rasa aman, 

tawakal dan perilaku adil melalui lembar 

pengamatan di sekolah 

Mengasosiasi 

 Peserta didik membuat kesimpulan atas 

materi di atas 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi tentang materi di atas 

90 

Penutup  Memberikan klarifikasi atas jawaban siswa 

dan memberikan penjabaran kembali 

tentang Asmaul Husna : (al-Karim, al-

Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-Jaami’,al-
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‘Adl, dan al-Akhir). 

 Siswa melakukan refleksi tentang 

pelaksanaan pembelajaran 

 Melakukan post test 

 Mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan 

salam 

 

J. Penilaian 

a. Tes Uraian (terlampir) 

b. Non Tes 

1. Lembar pengamatan kerja kelompok (terlampir) 

2. Lembar pengamatan presentasi (terlampir) 

3. Lembar penilaian makalah 

Catatan Pelaksanaan Pembelajaran untuk perbaikan RPP : 

 

 

 

Depok, 10 Agustus 2016 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. Aragani Mizan Zakaria    Muharor, S.Pd.I 

NIP. 19630203 198803 1 010     NIP.- 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Jumat, 22 Januari 2016 

Jam  : 09.15-11.45 

Lokasi  : Ruang kelas XI Teknik Geologi Pertambangan 

Sumber Data : Bapak Diyono 

Deskripsi data : 

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Diyono, S. Ag. yang meliputi ketrampilan 

membuka pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi pembelajaran, 

ketrampilan bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan menggunakan 

waktu serta ketrampilan menutup pelajaran. 

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam ketrampilan membuka 

pelajaran, bapak Diyono mampu menarik perhatian siswa dengan menayakan kabar, 

serta mengawali kegiatan dengan tadarus bersama. Dalam membuat apersepsi, bapak 

Diyono menayakan tugas manusia di bumi. Tidak adanya penyampaiaan tujuan 

pembelajaran akan tetapi ada penyampaiaan materi yang akan dipelajari serta tidak 

adanya kegiatan pre-test. 

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, beliau cukup jelas dalam menjelaskan 

materi, sering menggunakan contoh-contoh kejadian yang ada di sekitar sehingga 

akan memudahkan bagi peserta didik, sedangkan untuk penekanan hal penting, beliau 

sering mengeraskan suaranya. Dalam penggunaan metode pembelajaran beliau 

menerapkan interactive learning akan tetapi beliau masih mendominasi jalannya 

kegiatan pembelajaran. 

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, sudah cukup mampu membuat 

suasana pembelajaran yang kondusif. Beliau sering bertanya kepada siswa yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan secara acak serta memberikan kesempatan 

kepada siswa yang belum paham untuk bertanya. Untuk memberikan penguatan 

verbal beliau sering mengucapkan kata sip, sedangkan untuk penguatan non-verbal 

beliau memberikan tepukan tangan. 

Beliau telah cukup mampu memanfaatkan waktu pembelajaran secara efektif 

dan proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup pelajaran, tidak adanya 

peninjau kembali isi materi akan tetapi adanya pemberian tugas di akhir 

pembelajaran. 

 

Interpretasi : 

Dalam kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

bapak Diyono sudah cukup baik. Akan tetapi yang menjadi catatan, bapak Diyono 

belum menerapkan strategi pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi aktif 

sehingga beliau masih mendominasi jalannya kegiatan pembelajaran berlangsung. 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 1 Februari 2016 

Jam  : 01.00-03.15 

Lokasi  : Masjid SMK Negeri 2 Depok Sleman (kelas X TPMP) 

Sumber Data : Ibu Eni Zuhriyati 

Deskripsi data : 

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh ibu Eni Zuhriyati, S. Pd.I. yang meliputi 

ketrampilan membuka pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi 

pembelajaran, ketrampilan bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan 

menggunakan waktu serta ketrampilan menutup pelajaran. 

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam membuka pelajaran diawali 

dengan kegiatan tadarus bersama serta menyampaikan apa yang akan dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran. Di awal kegiatan, Ibu Eni tidak memberikan pre-test 

maupun apersepsi. 

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, beliau cukup jelas dalam menjelaskan 

materi, banyak memberikan contoh-contoh kejadian yang ada di sekitar sehingga 

akan memudahkan bagi peserta didik. Dalam penggunaan strategi pembelajaran 

beliau menerapkan strategi jigsaw sehingga mampu membuat peserta didik menjadi 

aktif dalam mencari dan mengembangkan materi yang sedang dipelajari tentang zina.  

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, sudah cukup mampu membuat 

suasana pembelajaran yang kondusif. Untuk memberikan penguatan untuk setiap 

kelompok beliau  mengucapkan kata bagus, maupun memberikan tepukan tangan. 

Beliau telah cukup mampu memanfaatkan waktu pembelajaran secara efektif 

dan proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup pelajaran, memberikan 

kesempatan untuk masing-masing kelompok untuk menyampaikan kembali isi materi 

dan guru tinggal menambahkan kekurangannya.  

 

Interpretasi : 

Kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Eni 

sudah cukup baik. Ibu Eni telah mampu menerapkan strategi pembelajaran yang 

mampu mendorong siswa untuk aktif dan telah mampu mengelola suasana 

pembelajaran yang kondusif.  

 

 

 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 

Jam  : 07.00-09.15 

Lokasi  : Ruang kelas XI Teknik Audio Vidio 

Sumber Data : Bapak Drs. Zaris Danis Nofiar, M.S.I. 

Deskripsi data : 

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Zaris yang meliputi ketrampilan membuka 

pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi pembelajaran, ketrampilan 

bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan menggunakan waktu serta 

ketrampilan menutup pelajaran. 

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam membuka pelajaran diawali 

dengan kegiatan tadarus bersama serta menyampaikan materi yang akan dipelajari. Di 

awal kegiatan, bapak Zaris  memberikan pre-test dengan menayakan rukun iman dan 

nabi-nabi yang wajib diimani sebab materi yang akan dipelajari tentang iman kepada 

Rasul Allah. Bapak zaris tidak menyampaikan apersepsi 

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, beliau cukup jelas dalam menjelaskan 

materi, banyak memberikan contoh-contoh kejadian yang ada di sekitar sehingga 

akan memudahkan bagi peserta didik. Hanya saja bapak Zaris masih terpaku untuk 

melihat materi yang ada di buku pegangan. Dalam penggunaan strategi pembelajaran, 

beliau menerapkan strategi Question Student Have sehingga mampu membuat peserta 

didik menjadi aktif baik untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan. 

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, bapak zaris sudah cukup mampu 

membuat suasana pembelajaran yang kondusif. Untuk memberikan penguatan untuk 

setiap siswa yang telah bertanya beliau mengucapkan kata bagus, maupun 

memberikan tepukan tangan. Apabila siswa telah berhasil bertanya maupun 

menjawab beliau langsung memberikan klarifikasi apabila pertanyaan maupun 

jawaban tersebut menyimpang dari yang seharusnya 

Beliau telah mampu memanfaatkan waktu pembelajaran secara efektif dan 

proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup pelajaran, tidak adanya 

peninjauan kembali isi materi. 

 

Interpretasi : 

Kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh bapak 

Zaris sudah cukup baik. Beliau telah mampu menerapkan strategi pembelajaran yang 

mampu mendorong siswa untuk aktif dan telah mampu mengelola suasana 

pembelajaran yang kondusif. Akan tetapi bapak Zaris masih terpaku dengan buku  

pegangan sehingga memperlihatkan belum menguasai materi  pelajaran. 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016 

Jam  : 14.00-16.00 

Lokasi  : Ruang kelas X Teknik Kimia Industri 

Sumber Data : Bapak Muharor, S.Pd.I. 

Deskripsi data : 

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Muharor yang meliputi ketrampilan 

membuka pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi pembelajaran, 

ketrampilan bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan menggunakan 

waktu serta ketrampilan menutup pelajaran. 

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam membuka pelajaran diawali 

dengan kegiatan tadarus bersama serta menyampaikan tujuan dari yang akan 

dipelajari. Di awal kegiatan, bapak Zaris  tidak memberikan pre-test akan tetapi 

menyampaikan apersepsi tentang tugas manusia di bumi. 

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, beliau cukup jelas dalam menjelaskan 

materi, dengan bantuan LCD dan memberikan banyak contoh-contoh kejadian yang 

sering peserta didik lakukan kaitannya dengan berbakti dengan orang tua sehingga 

akan memudahkan bagi peserta didik. Dalam penggunaan strategi pembelajaran, 

beliau menerapkan strategi watching video dalam hal ini bapak Muharor masih 

mendominasi dari jalannya kegiatan pembelajaran sehingga membuat peserta didik 

menjadi cenderung untuk pasif. 

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, bapak zaris sudah cukup mampu 

membuat suasana pembelajaran yang kondusif bahkan mampu membawa sisiwa 

kedalam suasana haru. Dalam pelajaran kali ini tidak ada penguatan sebab menurut 

bapak muharor baru sebagai pengantar sebelum masuk ke bab yang baru sehingga 

belum menyampaikan materi pelajaran.  

Dalam memanfaatkan waktu, Beliau telah mampu memanfaatkan waktu 

pembelajaran secara efektif dan proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup 

pelajaran, adanya pemberian tugas namun tidak ada peninjauan kembali isi materi  

 

Interpretasi : 

Kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh bapak 

Muharor sudah cukup baik dan mampu mengelola suasana pembelajaran yang 

kondusif. Akan tetapi strategi yang diterapkan beliau belum mampu membuat peserta 

didik untuk aktif sebab bapak Muharor masih mendominasi jalannya kegiatan 

pembelajaran. Selanjutnya, bapak Muharor telah mampu memanfaatkan waktu 

pembelajaran secara efektif dan proporsional. 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016 

Jam  : 07.00-09.15 

Lokasi  : Masjid SMK Negeri 2 Depok Sleman (kelas XII TGP A) 

Sumber Data : Ibu Dra. Hj. Habibah. M.S.I 

Deskripsi data : 

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh ibu Habibah yang meliputi ketrampilan membuka 

pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi pembelajaran, ketrampilan 

bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan menggunakan waktu serta 

ketrampilan menutup pelajaran. 

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam membuka pelajaran diawali 

dengan kegiatan tadarus bersama serta menyampaikan apa yang akan dilakukan 

dalam kegaiatn pembelajaran. Di awal kegiatan, ibu Habibah tidak memberikan pre-

test maupun apersepsi akan tetapi menanyanakan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, sejak awal beliau hanya 

menyinggung materi secara umun namun beliau cukup jelas dalam menjelaskan 

tatacara diskusi dalam satu kelompok sehingga peserta didik mampu melaksanakan 

diskusi dengan baik dan terkendali. Selanjutnya strategi pembelajaran yang 

diterapkan yaitu jig saw mampu membuat siswa aktif dan atusias dalam mengikuti 

jalannya diskusi sampai mempresentasikan kepada kelompok lain. Dalam hal ini, ibu 

Habibah hanya bertindak sebagai fasilitator sehingga siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya semaksimal mungkin  

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, bapak zaris sudah cukup mampu 

membuat suasana pembelajaran yang kondusif walaupun menerapkan kediatan 

diskusi kelompok. Dalam pelajaran kali ini penguatan yang diberikan dengan 

memberikan ucapan bagus dan tepuk tangan.  

Dalam memanfaatkan waktu, Beliau telah mampu memanfaatkan waktu 

pembelajaran secara efektif dan proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup 

pelajaran, adanya pemberian tugas namun tidak ada peninjauan kembali isi materi. 

 

Interpretasi : 

Kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh ibu 

Habibah suda baik dan mampu mengelola suasana pembelajaran yang kondusif. 

Beliau juga telah menerapkan strategi pembelajaran jig saw yang mampu membuat 

peserta didik menjadi aktif baik dalam mecari maupun mengembangkan materi 

pelajaran. Selanjutnya, ibu Habibah telah mampu memanfaatkan waktu pembelajaran 

secara efektif dan proporsional. 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 

Jam  : 11.30 

Lokasi  : Ruang WKS 5 

Sumber Data : Ibu Listyandari (WKS 5) 

Deskripsi Data : 

 Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengawasan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah terhadap upaya pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti SMK Negeri 2 Depok Sleman. Wawancara ini dilakukan dengan ibu 

Listyandari selaku WKS 5 SMK yang konsen mengurusi sumber daya manusia.    

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa upaya yang 

dilakukan oleh pihak sekolah kaitannya dalam pengawasan pengembangan yaitu 

dengan cara monitoring di awal semester untuk melihat RPP yang telah dibuat oleh 

guru dan di tengah semester untuk milihat apakah yang tertulis di RPP sesuai dengan 

realisasi. Selanjutnya, pihak sekolah juga memberikan evaluasi dari RPP yang telah 

di buat oleh guru. 

 

Intepretasi : 

 Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk melakukan pengawasan terhadap 

RPP yang telah dibuat oleh guru khususnya guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti yaitu dengan cara memonitoring di awal semester maupun di tengah semester. 

Selain itu juga memberikan evaluasi dari RPP yang telah dibuat apabila masih ada 

kekurangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016 

Jam  : 09.30 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Seluruh guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pemahaman diantara 

guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti tenatang Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA). Berlangsungnya MEA diprediksi akan banyak tenaga kerja asing 

yang akan masuk ke indonesia sehingga menjadikan persaingan dalam mencari 

lapangan pekerjaan menjadi sangat ketat. Hal ini sangat perlu untuk dipahami oleh 

guru terutama oleh guru pada sekolah kejuruan sebab MEA merupakan tantangan 

yang harus dihadapi oleh peserta didik nantinya setelah lulus. Dengan memahami 

MEA diharapkan seorang guru akan mengetahui upaya apa saja yang harus dilakukan 

baik ketika mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas sehingga dapat 

meningkatkan daya saing diantara peserta didik. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada seluruh guru pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman dapat diketahui bahwa 

pemahaman guru terhadap MEA masih sebatas hal-hal yang bersifat umum dari 

MEA. Guru masih memahami MEA dengan sebatas perdagangan bebas diantara 

negara-negara ASEAN belum mampu menjawab secara spesifik baik peluang 

ataupun ancaman dari diberlakukannya MEA. 

 

Intepretasi : 

 Pemahaman guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti SMK Negeri 2 

Depok Sleman tentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) masih sangatlah 

kurang. Banyak diantara guru yang memahami MEA hanya sebatas perdagangan 

bebas diantara negara-negara ASEAN dan kurang memahami apa yang menjadi 

ancaman ataupun peluang dengan berlakunya MEA itu sendiri.  

 

 

 

 



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 

Jam  : 15.30-17.00 

Lokasi  : Ruang UKS 

Sumber Data : Ibu Dra. Hj. Habibah. M.S.i 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran, 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, 

pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan 

hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami karakteristik 

peserta didik, Ibu Habibah meminta informasi dari guru yang mengajar di kelas X 

maupun kelas XI tentang keadaan peserta didik yang selanjutnya dapat dipetakan 

sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat. 

Menurut ibu Habibah, prinsip pembelajaran yang mendidik yaitu transfer ilmu 

pengetahuan dari siswa ke siswa lain. Dengan ini siswa akan menjadi lebih aktif 

dalam mencari, mengembangkan serta memahami materi pembelajaran yang sedang 

dipelajarinya sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih. 

Untuk pemanfaatan teknologi informasi, beliau cenderung untuk tidak 

menggunakan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut ibu Habibah teknologi 

informasi dan komunikasi waluapun dapat menarik perhatian peserta dan membantu  

mempermudah dalam menyampaikan materi, akan tetapi siswa menjadi kurang 

memahami atas materi yang sedang dipelajari. 

Walaupun tidak terlibat secara langsung dalam pengembangan potensi peserta 

didik yang dikarenakan kesibukan beliau menjadi koordinator pembina OSIS, ibu 

Habibah turut serta dalam mengarahkan peserta didik untuk memilih ekstrakurikuler 

yang sesuai dengan bakat yang dimiliki. 

Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran, beliau menyelenggarakan tes baik 

tertulis maupun non-tulis dan hasil  evaluasi pembelajaran ini dimanfaatkan untuk 

memberikan remidial bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM. 

Selanjutnya untuk kegiatan reflektif dalam rangka untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran biasanya meminta masukan dari peserta didik untuk 

memberikan kritikan maupun saran guna perbaikan atas kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

 



Intepretasi : 

Secara keseluruhan kompetensi pedagogik ibu Habibah dalam memahami 

karakteristik peserta didik, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran, pengembangan potensi peserta didik, dan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Akan tetapi dalam hal kegiatan penilaian 

dan evaluasi guru belum memanfaatkan metode non-tes sebagai bentuk penilaian,  

hasil evaluasi belum dimanfaatkan dengan maksimal, serta guru kurang memahami 

teori belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016 

Jam  : 09.30 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : bapak Muharor, S.Pd.I. 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran, 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, 

pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan 

hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dari hasil kegiatan wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami 

karakteristik peserta didik, bapak Muharor melakukan pengamatan baik ketika berada 

di dalam kelas maupun di luar kelas sehingga dapat memberikan perlakuan yang 

sesuai. 

Dalam memahami prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik beliau 

menyampaikan bahwa prinsip-prinsip harus diketahui untuk bisa mengendalikan 

jalannya proses kegiatan belajar mengajar. 

Untuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegaiatn 

pembelajaran beliau memanfaatkan dari adanya teknologi tersebut sebab karakter 

peserta didik di zaman sekarang sudah bewawaskan teknologi yang luas. Dengan ini 

apabila siswa tidak diajar dengan menggunakan tekologi maka akan mengalami 

ketidakaktifan. 

Kaitannya dalam memfasilitasi pengembangan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik, beliau turut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan menjadi 

pembina pramuka dan remaja Islam. 

Dalam rangka menyelenggarakan penilaiaan dan evaluasi pembelajaran hasil 

belajar, beliau menggunakan tes tulis maupun non-tulis. Selanjutnya untuk 

menindaklanjuti hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan beliau 

melaksanakan remidial dan mengualangi materi yang memiliki tingkat kesulitan yang 

tinggi berdasarkan hasil evaluasi. 

Selanjutnya, untuk melakukan kegiatan reflektif dalam rangka peningkatan 

kualitas pembelajaran beliau meminta saran ataupun pendapat peserta didik atas 

model pembelajaran yang telah dilakukan dan harapan kedepannya. 

 

 



Intepretasi : 

Secara keseluruhan kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh bapak Muharor 

sudah baik. Dalam penilaian dan evaluasi proses pembelajaran beliau hanya terpaku 

pada tes baik tertulis maupun non tulis sehingga belum memanfaatkan kegiatan non-

tes sebagai bentuk penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 14  Januari 2016 

Jam  : 14.00-14.45 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : bapak Drs. Zaris Daris Nofiar, M.S.I 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran, 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, 

pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan 

hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dari hasil kegiatan wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami 

karakteristik peserta didik, dapat dilakukan dengan pengamatan selanjutnya metode 

yang diterapkan menyesuaikan peserta didik. 

Kemudian yang dimaksud dengan teori belajar menurut beliau yaitu cara-cara 

belajar yang diterapkan kepada peserta didik kaitannya dalam kegiatan transfer ilmu 

pengetahuan 

Kaitannya dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran, beliau lebih suka untuk memanfaatkannya demgam alasan 

lebih komunikatif dalam menyampaikan materi serta dapat menjadikan daya tarik 

peserta didik untuk menyimaknya. 

Untuk dapat turut serta dalam pengembangan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik, kaitannya menjadi guru agama dan budi pekerti, beliau turut serta 

menjadi pembina ekstrakulikuler remaja Islam di SMK Negeri 2 Depok Sleman. 

Selain itu, beliau juga mendorong peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

ektrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.  

Dalam menyelenggarakan kegiatan penilaian dan evaluasi pembelajaran, 

beliau menggunakan tes baik lisan, tes tulis maupun penugasan. Sedangkan untuk 

menindaklanjuti dari hasil evaluasi pembelajaran bapak Zaris menyelenggarakan 

remidi maupun pengayakan bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM. 

Selanjutnya, untuk dapat melakukan kegiatan reflektif guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan cara mengevaluasi metode pembelajaran yang telah 

diterapkan serta meminta masukan dari teman sejawat maupun peserta didik. 

 

 

 



Intepretasi 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa kompetensi pedagogik 

yang dimiliki bapak Danis secara keselluruhan sudah baik. Namun dalam hal 

pemahaman tentang teori dan prinsip pembelajaran kurang memahami. Selanjutnya, 

hasil evaluasi pembelajaran belum dimanfaatkan dengan maksimal. Beliau hanya 

memanfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar untuk memberikan remidial bagi peserta 

didik yang belum memenuhi KKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Januari 2016 

Jam  : 09.10-09.45 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : ibu Eny Zuhriyati Masruroh, S.Pd.I. 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran, 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, 

pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan 

hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dari hasil kegiatan wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami 

karakteristik peserta didik yaitu dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab yang 

biasa dilakukan di awal kegiatan pembelajaran kepada peserta didik. 

Kemudian yang dimaksud dengan prinsip-prinsip pembelajaran menurut 

beliau yaitu suatu proses usaha agar terjadi perubahan perilaku dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari yang tidak terampil menjadi terampil. 

Untuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran, beliau lebih suka untuk memanfaatkannya dengan alasan lebih 

memudahkan peserta didik untuk menambah wawasannya dan memudahkan dalam 

mencari sesuatu hal yang diperlukan dalam pembelajaran. 

Untuk dapat turut serta dalam pengembangan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik, kaitannya menjadi guru agama dan budi pekerti, beliau turut serta 

menjadi pembina ekstrakulikuler remaja Islam keputrian yang ada di SMK Negeri 2 

Depok Sleman.  

Dalam menyelenggarakan kegiatan penilaian dan evaluasi pembelajaran, 

beliau menggunakan  tes baik tulis maupun non-tulis seperti ulangan-ulangan ataupun 

praktek, pengamatan maupun penugasan. Sedangkan untuk menindaklanjuti dari hasil 

evaluasi pembelajaran ibu Eni menyelenggarakan remidi maupun pengayakan bagi 

peserta didik yang belum memenuhi KKM. 

Selanjutnya, untuk kegiatan reflektif yang beliau lakukan agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dilakukan dengan cara mengikuti diklat, seminar 

maupun studi banding. 

 

 

 



Intepretasi : 

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa ibu Zuhri telah memiliki 

kompetensi pedagogik yang cukup baik. Akan tetapi ada beberapa poin yang harus 

ditingkatkan yaitu berkaitan dengan pemahaman tentan teori belajar. Dalam 

pemanfaatan hasil evaluasi pembelajaran hanya dilakukan dengan memberikan 

pengayakan maupun remidial bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Januari 2016 

Jam  : 09.30-10.20 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Diyono, S.Ag. 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran, 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, 

pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan 

hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dari hasil kegiatan wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami 

adanya perbedaan karakteristik peserta didik menurut bapak Diyono yaitu 

menyiapkan baik mental maupun spiritual peserta didik sehinggga akan dapat 

membentuk karakter yang baik diantara peserta didik. 

Kemudian yang dimaksud dengan prinsip-prinsip pembelajaran menurut 

beliau yaitu suatu cara bagaimana untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang sesuai 

dengan karakteristik yang dimiliki peserta didik. 

Untuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran, beliau tidak selalu menggunakan bantuan tergantung metode dan 

strategi pembelajaran yang diterapkan. Menurut beliau, dengan adanya bantuan 

teknologi dapat mempermudah peserta didik untuk mendapatkan wawasan maupun 

informasi yang terkait dengan materi pelajaran yang lebih luas dengan cara mencari 

sumber belajar di internet disamping yang menjadi pegangan. 

Walaupun menjadi guru pendidikan agama Islam, beliau dapat turut serta 

dalam pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik dengan ikut menjadi 

pembantu pembina pramuka di SMK Negeri 2 Depok Sleman.  

Dalam menyelenggarakan kegiatan penilaian dan evaluasi pembelajaran, 

beliau melakukan tes tertulis maupun tes non-tertulis. Untuk tes tertulis dengan 

menyelenggarakan ulangan secar sedangkan untuk tes non-tulis dengan cara praktik 

ibadah, hafalan maupun ulangan secara lisan. Sedangkan bentuk tindak lanjut atas 

evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan yaitu dengan cara memberikan 

pengayakan terhadap peserta didik. 

Selanjutnya, untuk kegiatan reflektif yang beliau lakukan agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dilakukan dengan cara mengikuti studi banding 

maupun workshop. 



Intepetasi : 

 Secara keseluruhan kompetensi pedagogik yang dimiliki bapak Yono sudah 

cukup baik. Namun yang menjadi catatan, beliau kurang memahami tentang teori dan 

prinsip pembelajaran. Selanjutnya dalam melakukan penilaian hanya berdasar pada 

hasil tes baik tes tulis maupun non-tulis. Selanjutnya untuk menindaklanjuti hasil 

evalusi pembelajaran hanya dilakukan dengan memberikan pengayakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Januari 2016 

Jam  : 09.10-09.45 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : ibu Eny Zuhriyati Masruroh, S.Pd.I. 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui 

bahwa untuk mengembangkan indikator yang tertuang di RPP yaitu berdasar pada 

silabus serta materi pelajaran yang tertuang dalam buku paket maupun lembar kerja 

siswa (LKS) yang menjadi pegangan. 

Untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran yang kreatif, beliau 

menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, kreatif serta menyenangkan yang 

menjadikan peserta didik menjadi aktif untuk mencari dan mengembangkan materi 

pelajaran yang sedang dipelajari. 

Kaitannya dalam pengembangan keprofesionalan, ibu Eni melakukan evaluasi 

terhadap metode pembelajaran yang pernah dipakai sehingga kedepannya bisa lebih 

baik lagi. 

Selanjutnya, dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pengembangan diri, ibu Eni memanfaatkannya untuk memperluas wawasan yang 

dimilikinya. 

 

Intepretasi : 

 Secara keseluruhan ibu Zuhri sudah berupaya dengan baik dalam hal 

mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 

secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.  

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Januari 2016 

Jam  : 09.30-10.20 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Diyono, S.Ag. 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui 

bahwa untuk mengembangkan indikator yang tertuang di RPP yaitu dengan berdasar 

pada silabus serta memperhatikan materi pembelajaran yang tertuang dalam buku 

yang menjadi pegangan.  

Untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, bapak 

Diyono menerapkan metode pembelajaran yang interaktif dan variatif sehingga akan 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan materi pembelajaran yang 

dipelajarinya. 

Dalam mengembangkan keprofesionalannya ketika mengajar, beliau lakukan 

dengan cara mengevaluasi metode pembelajaran yang pernah dipakai sehingga dapat 

melakukan perbaikan atas kekurangan ataupun kendala yang telah dihadapinya dalam 

mengelola pembelajaran. 

Kaitannya  dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pengembangan diri, walaupun tidak teralu sering beliau memanfaatkannya untuk 

memperluas wawasan baik untuk dirinya maupun peserta didik. 

 

Intepretasi : 

 Bapak Yono sudah berupaya dengan baik dalam hal mengembangkan 

indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, 

mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri  

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016 

Jam  : 09.30-10.20 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Drs. Zaris Daris Nofiar, M.S.I  

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui 

bahwa untuk mengembangkan indikator dengan mengacu pada kurikulum serta 

materi pembelajaran yang ada. Selanjutnya untuk dapat mengembangkan materi 

pembelajaran dilakukan dengan cara memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana 

yang ada seperti perpustakaan maupun browsing dengan internet. Dengan demikian 

siswa akan mendapatkan informasi yang luas dibandingkan dengan hanya fokus 

dengan buku yang menjadi pegangan. 

Untuk dapat mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan, bapak 

Zaris mengikuti diklat, seminar dan workshop. Selanjutnya dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri, beliau memanfaatkan 

teknologi karena lebih praktis, efektif serta komunikatif sebagai sumber belajar yang 

tidak terbatas baik untuk bapak Zaris sendiri maupun untuk peserta didik. 

 

Intepretasi : 

Bapak Danis sudah berupaya dengan baik dalam hal mengembangkan 

indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, 

mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016 

Jam  : 09.30 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : bapak Muharor, S.Pd.I. 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui 

bahwa untuk mengembangkan indikator bapak Muharor mengacu pada kompetensi 

dasar yang tertuang dalam silabus. Untuk dapat mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif dilakukan dengan cara mengaitkan materi pelajaran dengan 

mengaitkan perkembangan aktual yang terjadi di masyarakat serta dikemas dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Berhubung masih tergolong sebagai guru yang masih baru di SMK Negeri 2 

Depok Sleman, dalam mengembangkan keprofesionalannya, bapak Muharor aktif 

mengikuti pelatihan-pelatihan maupun diklat yang ada. Selanjutnya, untuk 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan diri, beliau 

memanfaatkannya untuk mendapatkan berita-berita aktual yang sedang terjadi di 

masyarakat dan dengan adanya bantuan teknologi, akan mempermudah beliau untuk  

mengemas materi pembelajaran. 

 

Intepretasi : 

 Secara keseluruhan bapak Muharor sudah berupaya dengan baik dalam hal 

mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 

secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.  

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 17 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 

Jam  : 15.30-17.00 

Lokasi  : Ruang UKS 

Sumber Data : Ibu Dra. Hj. Habibah. M.S.i 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui 

bahwa untuk mengembangkan indikator yaitu dengan mempertimbangkan materi dan 

peserta didik serta  waktu yang tersedia sebab kelas XII banyak waktu yang 

digunakan untuk persiapan ujian nasional. 

Untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, beliau 

menerapkan strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mencarai dan 

mengembangkan materi pelajaran yang sedang dipelajarai. Dengan ini, peserta didik 

tidak hanya terpaku dengan buku yang menjadi pegangan akan tetapi juga 

memanfaatkan internet sebagai sumber belajar yang tidak terbatas. 

Dalam mengembangkan keprofesionalannya, beliau biasa meminta masukan 

dari peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang gaya mengajar yang 

telah diterapkan oleh ibu Habibah. Adanya pendapat atau masukan dari siswa dapat 

dijadikan bahan untuk diperhitungkan apa yang harus dievaluasi, diubah maupun 

dipertahankan. Selanjutnya kaitannya dalam pemanfaatan teknologi untuk 

pengembangan diri, walaupun memandang  penting akan tetapi dengan 

memperhatikan faktor lain yaitu dengan adanya bantuan teknologi yang justru akan 

membuat peserta didik kurang memahami materi yang sedang dipelajari membuat ibu 

Habibah jarang memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata 

lain, beliau lebih suka menerapkan strategi pembelajaran yang membuat peserta didik 

menjadi aktif daripada menggunakan bantuan teknologi. 

Intepretasi : 

 Ibu Habibah sudah berupaya dengan baik dalam hal mengembangkan 

indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, 

mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.  

 



Catatan Lapangan 18 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Februari 2016 

Jam  : 11.00 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Diyono, S.Ag. 

Deskripsi Data : 

 Bapak Diyono merupakan salah satu guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan terakhir yang di tempuh beliau 

yaitu S1 pendidikan agama Islam di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Berdasarkan riwayat pendidikan, pendidikan guru yang ditempuh sudah sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampunya. Akan tetapi adanya tantangan pendidikan 

yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk senantiasa meningkatkan 

kompetensinya. Olehkarena itu, wawancara ini bertujuan untuk mengetahui cara yang 

dilakukan beliau oleh bapak Diyono dalam meningkatkan kompetensinya. 

 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa cara-

cara yang dilakukan oleh bapak Diyono kaitannya dalam meningkatkan 

kompetensinya terutama dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN yaitu 

dengan cara mengikuti dikla, pelatihan-pelatihan, workshop maupun bergabung 

dengan MGMP PAI kabupaten Sleman. Selain itu, beliau juga berupaya untuk 

meningkatkan kompetensinya atas inisiatif sendiri seperti memperbanyak membaca 

buku, maupun memperbanyak membaca tafsir al-Quran. 

 

Intepretasi : 

 Bapak Diyono sudah berupaya untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya 

dengan cara mengikuti diklat, pelatihan, workshop serta bergabung dengan MGMP 

PAI kabupaten Sleman. Selain itu, beliau juga memperbanyak membaca buku 

maupun membaca tafsir al-Quran untuk memperluas wawasan maupun pengetahuan 

yang dimilkinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 19 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Februari 2016 

Jam  : 11.00 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Muharor, S.Pd.I 

Deskripsi Data : 

 Bapak Muharor merupakan salah satu guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti yang paling baru di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan terakhir yang di 

tempuh beliau yaitu S1 pendidikan agama Islam di UIN Sunan Kalijaga tahun 2014. 

Berdasarkan riwayat pendidikan, pendidikan guru yang ditempuh sudah sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampunya. Akan tetapi adanya tantangan pendidikan 

yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk senantiasa meningkatkan 

kompetensi yang dimilikinya terlebih beliau merupakan guru baru. Olehkarena itu, 

wawancara ini bertujuan untuk mengetahui cara yang dilakukan oleh bapak Muharor 

dalam meningkatkan kompetensinya. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa cara yang 

dilakukan oleh bapak Muharor dalam meningkatkan kompetensinya dilakukan 

dengan mengikuti diklat serta mengamalkannya, mengikuti pelatihan-pelatihan 

maupun dengan cara browsing di internet. Selaiin itu, beliau tidak segan untuk belajar 

pengalaman dari guru senior yang ada di SMK Negeri 2 Depok Sleman. 

 

Intepretasi : 

 Cara yang dilakukan oleh bapak Muharor dalam meningkatkan 

kompetensinya yaitu dengan cara mengikuti diklat serta mempraktekkannya ketika 

mengajar, pelatihan-pelatihan serta browsing di internet. Selanjutnya, beliau tak 

segan untuk belajar dengan guru senior untuk dapat meningkatkan kemampuannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 20 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Februari 2016 

Jam  : 11.00 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Ibu Eny Zuhriyati, S.Pd.I 

Deskripsi Data : 

 Ibu Eny merupakan salah satu guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan terakhir yang di tempuh beliau yaitu S1 

pendidikan agama Islam di Universitas Cokroaminoto Yogyakarta pada tahun 2004. 

Berdasarkan riwayat pendidikan, pendidikan guru yang ditempuh sudah sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampunya. Akan tetapi adanya tantangan pendidikan 

yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk senantiasa meningkatkan 

kompetensi yang dimilikinya. Olehkarena itu, wawancara ini bertujuan untuk 

mengetahui cara yang dilakukan beliau oleh ibu Eny dalam meningkatkan 

kompetensinya. 

 Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa cara yang dilakukan 

oleh Ibu Eni dalam meningkatkan kompetensinya dilakukan dengan cara mengikuti 

diklat maupun pelatihan-pelatihan. Selanjutnya, Ibu Eny melakukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuannya dengan cara otodikak, yaitu berlatih dengan inisiatif 

sendiri. 

 

Intepretasi : 

 Cara yang dilakukan oleh ibu Eni Zuhriyati untuk meningkatkan 

kompetensinya yaitu dilakukan dengan cara mengikuti diklat maupun pelatihan 

selanjutnya ditopang dengan inisiatif sendiri yang tujuannya untuk meningkatkan 

kompetensi yang dimiliki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 21 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 

Jam  : 12.15 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Drs. Zaris Daris Nofiar, M.S.I. 

Deskripsi Data : 

 Bapak Zaris merupakan salah satu guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti yang cukup senior di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan yang di tempuh 

beliau yaitu S1 pendidikan agama Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 1990 dan telah menyelesaikan pendidikan S2 Pendidikan Agama Islam di UIN 

Sunan Kalijaga pada tahun 2012. Berdasarkan riwayat pendidikan, pendidikan guru 

yang ditempuh sudah sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya sehingga 

kemampuan dalam mengajar sudah tidak diragukan lagi. Akan tetapi adanya 

tantangan pendidikan yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk 

senantiasa meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Olehkarena itu, wawancara 

ini bertujuan untuk mengetahui cara yang dilakukan beliau oleh bapak Zaris dalam 

meningkatkan kompetensinya. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

cara yang dilakukan oleh bapak Zaris dalam meningkatkan kompetensinya yaitu 

dengan mengikuti diklat mapun pelatihan. Selain itu, berhubung beliau menjadi ketua 

MGMP kabupaten Sleman menjadikan banyak ilmu maupun pengalaman yang 

diperolehnya sehingga sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan maupun 

kompetensinya. 

 

Intepretasi : 

 Banyak cara yang dilakukan oleh bapak Zaris dalam meningkatakan  

kemampuan ataupun kompetensi yang dimiliknya. Selain mengikuti diklat maupun 

pelatihan, serta sudah menamatkan pendidikan S2, jabatan beliau emban saat ini yang 

menjadi ketua MGMP PAI kabupaten Sleman membuat bapak Zaris memiliki banyak 

pengalaman maupun pengetahuan sehingga dapat mendukung maupun meningkatkan 

kompetensi yang dimilikinya 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 22 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 

Jam  : 15.30 

Lokasi  : Ruang UKS 

Sumber Data : Ibu Dra. Habibah, M.S.I. 

Deskripsi Data : 

 Ibu Habibah merupakan guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang 

paling senior di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan yang di tempuh beliau yaitu 

S1 pendidikan agama Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1988 dan 

telah menyelesaikan pendidikan S2 Psikologi pendidikan Agama di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakart pada tahun 2013. Berdasarkan riwayat pendidikan, 

pendidikan guru yang ditempuh sudah sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya 

sehingga kemampuan dalam mengajar sudah tidak diragukan lagi. Akan tetapi adanya 

tantangan pendidikan yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk 

senantiasa meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Olehkarena itu, wawancara 

ini bertujuan untuk mengetahui cara yang dilakukan beliau oleh Ibu Habibah dalam 

meningkatkan kompetensinya. 

 Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa cara yang ditempuh ibu 

Habibah dalam meningkatkan kompetensinya selain menempuh pendidikan S2, 

beliau juga mengikuti diklat, pelatihan, workshop serta bergabung dengan MGMP 

PAI kabupaten Sleman dan menjabat sebagai bendahara. Menurut ibu Habibah, 

dalam pertemuan MGMP sering diadakan kegiatan yang cukup bagus seperti 

pelatihan pembuatan RPP, pembahasan permasalahan-permasalahan yang berkaitan 

dengan pembelajaran, pembahasan pembuatan soal-soal ulangan akhir semester dan 

lain sebagainya sehingga sangat bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi guru. 

 

Intepretasi : 

 Cara yang dilakukan oleh ibu habibah dalam meningkatkan kompetensinya 

yaitu dilakukan dengan cara menempuh pendidikan S2, mengikuti diklat maupun 

pelatihan. Dengan bergabungnya ibu Habibah mengikuti MGMP PAI kabupaten 

Sleman memberikan banyak manfaat khususnya dalam mengembangkan amupun 

meningkatkan kemampuan maupun kompetensinya. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 23 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 

Jam  : 11.30 

Lokasi  : Ruang WKS 5 

Sumber Data : Ibu Listyandari WKS 5 

Deskripsi Data :  

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara yang dilakukan 

oleh pihak sekolah untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti kaitannya dalam menghadapi Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA). Untuk mendapatkan hasil wawancara yang valid,  

dilakukan dengan cara mewawancarai ibu Listyandari selaku WKS 5 SMK Negeri 2 

Depok Sleman yang mengurusi tentang sumber daya manusia. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa cara 

yang dilakukan oleh pihak sekolah kaitannya dalam meningkatkan kompetensi yang 

dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam menghadapi MEA 

yaitu dengan mengikutsertakan diklat baik yang dilakukan secara internal maupun 

eksternal. Untuk diklat internal, dilakukan dengan cara diskusi bersama diantara 

guru-guru di SMK Negeri 2 Depok yang berkaitan dengan pembelajaran. Sedangkan  

untuk yang diklat eksternal yaitu dilakukan dengan mengikuti workshop ataupun 

seminar, mengikuti pelatihan maupun bergabung dengan MGMP PAI baik setingkat 

kabupaten Sleman maupun se-DI Yogyakarta. 

Intepretasi : 

 Cara yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti yaitu dengan cara mengikutsertakan 

dalam kegiatan diklat internal maupun eksternal. Untuk diklat internal dilakukan 

dalam lingkup SMK Negeri 2 Depok dengan menyelenggarakan diskusi diantara guru 

seperti membuat model, media maupun RPP pembelajaran. Sedangkan untuk diklat 

eksternal, yaitu diselenggarakan dari pihak luar sekolah. Kegiatan ini dapat berupa 

workshop, seminar maupun mengikuti MGMP. 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 24 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 

Jam  : 11.30 

Lokasi  : Ruang WKS 5 

Sumber Data : Ibu Listyandari (WKS 5) 

Deskripsi Data : 

 Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengawasan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah terhadap upaya pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti SMK Negeri 2 Depok Sleman. Wawancara ini dilakukan dengan ibu 

Listyandari selaku WKS 5 SMK yang konsen mengurusi sumber daya manusia.    

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa upaya yang 

dilakukan oleh pihak sekolah kaitannya dalam pengawasan pengembangan yaitu 

dengan cara monitoring di awal semester untuk melihat RPP yang telah dibuat oleh 

guru dan di tengah semester untuk milihat apakah yang tertulis di RPP sesuai dengan 

realisasi. Selanjutnya, pihak sekolah juga memberikan evaluasi dari RPP yang telah 

di buat oleh guru. 

 

Intepretasi : 

 Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk melakukan pengawasan terhadap 

RPP yang telah dibuat oleh guru khususnya guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti yaitu dengan cara memonitoring di awal semester maupun di tengah semester. 

Selain itu juga memberikan evaluasi dari RPP yang telah dibuat apabila masih ada 

kekurangan. 
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